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1.
Tudjuan dari ini buku, seper ti

sudah diterangkan dalam ,.Per
mulaan Kata", adalah untuk
perkenalkan Khong Tju punja
penghidupan dan peladjaran
pada golongan orang jang be
lum tabu atau belum mengerti,
bukan untuk achli-achli Khong
Kauw jang dapat periksa sen
diri buku-buku jang tlnggi,
maka segala apa ada ditutur
Iran serba ringkas.

Dengan menggunak an kering
kalan seperti pokok dasar dari
tudjuannja ini buku, maka se
bagai tambaban dibawah ini
kita ada turunkan apa jang
Njonja C. E. Couling telah me
nulis dalam kitab Eneyclapae
dfa Sinica tentang Confusianism
at au Peladjaran Khong Tju,
Ini adalah keterangan pa ling
djelas dalam satu artikel pen dck
jang sampa i begitu djauh kita
telah pernah ketemu kan . Ini
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tuli.san adalah lebih ber harga
lagi karena ternjata penuJisnj.
bukan bermaksud hendak me
mudji atau mengumpak sadja,
hanja dalam beberapa hal ad.
dimadjukan djuga kritik, tetapi
kapan diambil umumnja ia ada
ta~uh harga tinggi pad a Kbong
TJu dan peladjarannja, jang ia
bilang, bagl itu djutaan orang
di Tiongkok, " sed ikilnja malib
dapat dipandang sebagai peng
ganti dad agama".

Ini utjapan kir a anggap ada
lab penting sekali karena ada
banjak orang terpeladjar, bangsa
Tionghoa dan asing, jang
berkukub mengat akan Khong
Kauw bukan aga ma hanja se
maljam peladja ran moraal atau
ethisch, Kita send iri adalah
~enganggap tidak terlalu pen
trng apa orang mau pandang
Confusian isme adalah satu aga
!"a, ethisch atau phi losofie ;
j ang paling perlu ditjari ta bu
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kebaikan apa jang itu peladja
ran sudah berikan kepa da du 
nia dan manusia,

Dibawah ini ada apa jang
Njonja C. E. Couling telah me
nuHs :

Confusianisme atau Khong
Kauw adalah sekumpulan pe
ladjaran-peladjaran Nabi - nabi
kuno di Tiongkok, jang kemu
dian dipersatu kan dan dip ilih
oleh Khong Tju, jang mem u
dji dan menjiarkan dalam ia
punja pengadjaran dan tau la
dan, lantas diturunkan oleh
murid - muridnja jang paling
dekat, dikumpulkan dan diper
satukan oleh Mencius ( Bing
Tju ), dan diwudjudkan da lam
keadaan seperti jang tertampak
sekarang oleh Chu Hsi serta
sampai di ini saat tinggal men
djadi satu kepertjajaan at au
peaganutan dar i ban gsa Ti ong
hoa,

Khong Kauw adalah disebut



dengan berbareng sebagal satu
agama dan satu philescfie, Ke
banjakan tukang kritik bangsa
asing, dan djuga beberapa orang
Tiongboa, telah menolak untuk
men gakui Khong Kauw seba
gai satu agama, karena sesung
guhnjll djuga kalau itu "agama"
!Dau diartikan setjara kepertja
jaan Barat, memang Confusia
nisrne adalah lain sekali , kare
na Kbong Tju menentang ke
pada keperljajaan alas adanja
satu Allah pcrsoonlijkjang beru
pa sebagai pemimpin manusia ;
djuga Khong Tju tidak pernab
menggunakan do'a-do'a, ketjuali
untuk "memberi kabar" kepa
da roh-roh dari kakek mojang
at as kedjadian - kedjadian jang
penting, dan itu anggapan
ten tang penghidupan di ache
rat ia tempatkan diluar dari
peladjarannja ketjuali dalam
upatjara memudja kepada le
luhur,

Akan tetapi ada terdapat
beberapa bagian dari peladja
nnnja Khong Tju dan Bing
Tju jang dapat merupakan
agama. Sebagai tjonroh, dida
la m kitab Lun Gie ada diserta
kan pengundjukan alas adanja
perhubungan antara Khong Tju
dengan Thian, pada siapa
Khong Tju acring berdo'a, dan
ia punja sikap jang bari-hati
dan tidak suka bitjara rentang
roh-roh ada berdasar alas ke
kuaaaan mcnghormat dan meng
inljafi atas tjupctnja iapunja
pengetahuan tentang itu hal,
dan bukan sekal] dari merasa
tjuriga alas adanja kebidupan
dikemudian hari, Meski bagai
manapun adanja Khong Tju
punja pikiran rentang roh dari
orang-orang jang mati, ia de
ngan letap nlenganggap itu se
gala upatjara sembahjangan
kepada rob leluhur adalah pen
ting sekall, Maka untuk itu
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berdjutaan orang di Tiongkok
b!ar bagairnana djuga Confusia
n~sme sedikitnj a masih dapat
dlp~ndang sebagai pengganti
dari agama.

Ada djuga jang bilang Kh ong
Tju punja peladjaran ada her
dasar atas philosofie, dan me
mang betul sast rawau-sastrawan
didj aman Sung dynastic ada
ta ruh banjak pe rhatian kepada
peladjaran ten tang cosmogony
atau kedjadiannja ini alarn,
dengan berdasar ala s keterangan
d~ri kit.ab Vi K ing jang kernu
dl~n dipersatukan den gan lain
lam pel adjaran dar i Khong Tju
jang lebih mudah dimeugerti
9an didjalan ka u. T erapi apa
Jang Khong Tju send iri nda
kandung dalarn harinj a buka n
u nt uk menjiarkan sematjam
Agama atau Phi losof'ie; ia ha
n) a taruh perhatian pada satu
tJ!lba l!g ~adja dari pbiJosofie,
dibagian jang men genai ethisch
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atau rnoraal, jaitu mengadjar
manusia untuk mendjadi bai k,
benar, sopan, dan mengenat
kewadjiban, terutama jang ber
hubungan dengan Pemerentah
negeri; dan meskipun sesudah
berselang sekian abad iapunja
peladjaran telah menampak ba
njak perubahan, tapi belum per
nab menjelisir djauh dari itu Gu
ru punja pokok rengah-tengah.
Itu aturan exarnen tjara kuno
di Tiongkok ada mengundjuk
can bahwa pengertian Khong
Tju punja peladjaran atau pe
ngetahuan jang sempurn a atae
iapunja kitab-kitah ada permiu
taan satu - satunja jang dima
djukan pada seorang jang hen 
dak memangku djabatan negeri;
dan Khong Tju sendiri sudah
lewatkan sebagian besar dari
pen ghidupannja dalam kraton
radja-radja untuk men tjoba
mempengaruhi rnereka supaja
mendj alankan pemerenta han ne-
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ger i dengan beres dan adil dan
hanja sesudah gagal, dalat'n ini
p~rljobaa!1 baru,lah. ia men ga
djar murld ·murldnJa ihnu me
merentah negeri,

Oari buku-buku bikajat kuno
ada ternjata, babw a berbareng
dengan berbangkitnja dynastie
Chu telab muntjul dj uga, meski
dengan. perlahan , pemisahan
pada Itu pemikiran kuno di
Tiollgk~k. Bagian jang paling
besar, jang anggapannja mirip
dengan Taoisme, ada tjende
!UDg pada pokok peladjaran
Jang berlaku didjaman dynastie
ShaD~~ ,eme!1tara b31gian jang
terketjil, tapi kemudian ternjata
adala.h .Ieb ih penting, telah di 
setudjui eleh Khong Tju, jang
sudah bekerdja banjak sekali
untuk bikin djadi lebih sem
pu rna, Khong Tju ada san gat
ka~um ~ada kepandaian dan
prlbudlnJa Chou Kung jang ia
djadikan sebagai model atau
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tjontoh,
Pada djamannja Kbong Tju,

Tiongkok ada dalam kekalu ta n
besar ; Centraal Gouvernement
ada lemah dan radja-radja ke
tjil selalu ribut bermusuban
satu lama lain. Akan menjem
buhkan penjakit dari itu dja
man kalu t K hong Tju memu
djikan pendidikan bukan pendi
dikan umum guna semua rakjat,
hanja pada segolcngan orang
orang Jang sudah terpilih, dan
malah orang-orang jang ter pi
lih pun akan terima didikannja
jang pertama dalam pekerdja
an sebagai pegawai negeri.

Ini pikiran dari Khong Tju
aehirnja telah disetudjui tapi
buian tidak dapat lawanan se
ngit dari fihak lain-lain ach li
pemikir jang dja di saingannj a,
Guru-guru Taoist, demikian
pun ph ilosoof - philosoof jang
rernama sebagai Mo Tze, Hsun
Tze dan Ya ng T ze, tel ah saling

9



berbantah dengan pemimpin
pemimpin Khong Kauw jang
turul betul peladjarannja Khong
Tju, Kemud ian telah muntjul
pula Buddhisme, Islam dan pa
ling belakang Kristen, jang se.
mua mengasih peladjaran jang
berbedaan djauh dan masing
m.sin~ telal, beroleh hmil,
Tetapi kapan itu rupa » rupa
agama dan peladjaran semua
dikumpulkan atau digabung
kan mendjadi satu, pengaruh
nja bagi Tiougkok dan bangsa
Tionghoa boleh dikata tidak
bcrarti djikalau dibandingkan
sama peJadjarannja Khong Tju,
jang dengan setjara adjaib ada
mendjadi sebagai katja dari
bangsa Tiongboa punja pi
kiran umum, jang tidak be
git u setudju pada segala ma
tjam ilmu jang mernikir berda
sar atas duga-dugaan jang ber
li fa t sam ar, hanja lebih taruh
perhatian pada peladj aran me-
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raal jang berdasar atas Iia;ng
siem dan tjingli: Ini m~tJam
tabiat umum dari bangsa Tlon~
hoa, ditambah pula oleh pn
budi kebadjikan jang tertarnpak
pada Khong Tju sendiri puoJa
perdjalanan dan penghidupan,
ada djadi lantaran jang mem
bikin Khong Kauw mendapat
kedudukan paling tinggi dan
paling teguh di Tiongkek, .

Khong Tju tidak ada tmg
galkan keterangan jang djelas
dan rapi rentang ia~unja p.el~
djarau, dan kitab TJl:un. TJh!u
ada buku satu - satunja jang la
karang sendiri, berisi riwajat
dari Keradjaan Lu, .negeri k~
lahirannja, Kitab - kitab klasik
jaog Khong Tju le~bitkan.tel~b
disiarkan oleh murid-muride]a,
jang kumpul dju~a iapunja pe:
ladjar an dan udjar-udjar, tap I

tidak diatur dengan ra pi ba nj.a
tertj ampur aduk, Untu~ ga nti
nja ilmu occult (galb) dan

11



segala matjam primudjidjat jang
Kh ong Tju tentangi atau djauhi
ia mengadjar bagaimana orang
ha rus melakukan pekerdjaall
dan kewadjiban sehari 0 hari
j ang tertampak didepan mata,
Tetapi kelihatannja ia meneri
ma baik dengan tanpa bersangsi
lag i itu segala keterangan dari
~j~man kuno ten tang sifstuja
IDI alam, aturan untuk nudjum
kan apa jang akan terdjadi [se
pe rti terlukis dalam Yi King)
d an kebiasaan sembahjang, mu
I,:i .dari semb~hjangan jang di
bikin oleh Keieer pada Langit
a tau Shang Ti sampai pada
j ang dilakul:an oleh seorang tani
jang paling rendah untuk me
mu dja pada roh leluhurnja.
Belakangan barulah murid
mu ridnja Khong Tju menga
daka'i satu at uran jang heres
dan tll-ang atas in i ma ijam ke
biasa an ser ta membikin peru
babaa, mesk ipun tudjuannja
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hanja untuk memetjahkan mak
sud nja itu peladjaran jang bera
sal dari djaman kuno,

Confusianisme adalah satu
kumpulan peladjarAuopeladjaran
moraal jang mulia serta menje
tjoki satu dengan lain, berda
sar atas kepertjajaan dan po kok
tu djuan dlbawah ini :

I. Ini Alam (Universe) ada
diatur oleh satu mat jam Wet
jang mempunjai sari be rsifa t
Moraal atau Kebenaran dan
Kebadjikan.

11. Manusia adalah machluk
jang paling tinggi dari ini du
nia; seseorang ada djadi sema
tjam dunia ketjil, dan lanraran
begitu maka menurut wet ala m
wa taknja ada baik karena mem
punjai djuga kekuasaan j ang
ber asal dari Thian untuk ring
gal ba ik, sedang kemerdekaan
akan memikir a tau mendjalan
kan keinginannja pun d ianggap
sudah pasti sekali.

15



Ini matjam peladjaran, jang
sudah dipandang benar sedari
dulu ketika sebelumnja Khong
Tju terlahir telah ditetapkan
pula oleh Bing Tju, dan ada
djadi salah satu batu fondament
dari kepertjajaannja orangTiong
hoa, meskipun adanja anggapan
berlainan dari Hsun Tse jang
menjatakan tabiat atau watak
nja mal~usla adalah djahat,
dan dari Yang Tse jang me.
ngatakan wataknja manusia ada
mempunjai dua-dua sifat, djahat
dan baik, Bing Tju pun per
tjaja bahwa manusia ada mern
punjai dasar kouwkati dan
dermawan, tapi ia anggap ke
dua-duanja baik,

Ill. Manusia berbuat kesa
laban (I ) lantaran kurang pe
ngetahuan dan (2) kena pe
ngaruhnja tau ladan jang djelek.

IV. Untuk memperbaiki itu
keadaan maka perlu dengan
pendidikaD dan tauladan jang

14
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baik, Itu pendidikan a~~ sukar
dldapat dan hanja sedlkll jang
dapat memiliki, (pendidikan
jang .d!maksud~a~ oleh Khong
Tju Jaltu pendldlkan moraal.·
K. T. H.) tetapi dji.kal.au itu
.edikit orang ada djadi pem
be.ar-pembesar negeri jang me
megang kewadjiban sebagai pe
mimpin atau tetua dari rakjat,
maka mereka, selainnja nanti
memerentah dengan heres, dju
ga menga.ih tj~ntob dan .t~u
ladan jang balk akan ditiru
oleh orang·orang biasa.

V. Pendidikan janr; perlu .ba:
gi orang jang bendak djadi
pembesar negeri mesti bersifat
lahir dan batin; itu orang·orang
jaDIt bendak djadi . ~emi~.p~n
rakjat barus perbaiki dlrll1~a
sendiri lebih dulu sebelumuja
dapat memperbaiki lain- lain
orang, Itu kemadjuan didika!l
labir jang mereka harus memr
Hki jaitu ( 1) peladjaran dari

11
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~abi.nabi ~an Pudjangga-pu
dJ~ngga d.an djaman dulu jane
u?Jar - udja rnjn harus diingat
d ilua r kepa la dan difahamkan
sampai mengert i be tul da n (2 )
mena ruh perbatian lungguh2 pa
da sega~a upatjara semba hjang
an , begitupun aturan kesopan an
dan keberesan untuk diguna kan
d~lam pergaulan, jang harua
dilakukan dengan teliti sampai
pa~:a ~agian-bagian jang paling
kellll!Ja~g barus. d ipegang terus
meski dJuga d iwa ktu bera da
sen~iriall •. Ini tjara pendl dikan
lah ir da ri Khong Tju boleh dl
b~nd in~kan dengan PASAL pu 
!!Ja utjapa n, bahwa perhatian
Jang . terus pada sega la aturan
upatjara Geredja achirnja nanti
me~gandjurkan timbulnja ke
sudjudan dan kebaktian letja
ra Kristen,
. V~. Itu tjara pendidikan ba

tIn jalah selalu harus meng
hormatkan pada did sendiri
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sebagai mach luk jang berblldi,
dengan ter utama di peringatkan
akan mengaw asi ap a jang kita
lak ukan dida lam kesunjian se
lagi berada sendirian dan waktu
tidak ada halangan a tau la
ran gan jan g mentjegah akan
ora ng berlaku sekehendak hati 
nja, lni matjam perbu:,tan j :,ng
dilakukan dengan dlam-d iam
un tuk pegang leguh. ~ebadj ilr.a~
diwaktu berada send man seperu
djug a selagi berbadapan dengan
orang banjak, jaitulab jang di
namakan "kedjudj uran" seperti
ada d iadjar dalam kitab Tiong
Yong ,

VII. Apa jang di n.a!Daka~
lifat kebaikan ada terdiri dan I
( 1 ) Djill jang djadi pokok dart
kebadjikan, dan it u perljobaan
akan artikan Djin dengan ber
hati baik, dermawan, prikewe
lasan, simpathi, perlaudaraan
atau persahabatan. masih belum
kena betul, Artian jang paling

17



~ekal j.a~Ullah : "Pri ketjintaan
J~nJ bikin orang tidak mempu
IIJal mgatan djahar pada te
tan&ga atau sesamanja". Ini
malJ~m. perkataan ada susah
sekah ditetapkan dengan pasti
dan ada. ama~ banjak djalan
untuk dipakai, maka itu Djin
l~rkadang kita da pat'an ada
dlgun~~all sebagai pokok dari
kebadjikan, dan sewaktu dipa
kai unlu~ undj~k iapunja lifat
dala~ pri-lakunja manusia, Se
b~g"l . dlte~~ngkan oleh Bing
TJu. ttu DJID ad a bagian jang
d.efl.nawllD dari walaknj manu
II~ .J~ng bekerdja dengan sea
d!nnJ~ tanpa didjurungkan atau
d!~ndJurkan lagi, (2) Keba
dJ!ka,! .besar jang kedua adalah
Gle, jauu keadilan atau kebe
n~ran, jang djadi tukang me
nIDdal pada itu nafsu akan
men~utamakanitepentinganatau
kebalkan unluk diri sendiri
sadja kapan diminta untuk me.

18

lakukan sesuatu guna lain orang,
( 3 I Jang ketiga jaltulah Lee,
jang dengan tiada tjotjok orang
biasa artikan "kepanta.an";
didalam Lee ada ierdapat ke
mestian akan mendjalankan
upatjara sembahjang dan pera
daban dengan beres dan betul,
dan begitupun aturan peradaban
didalam pergaulan antara orang
banjak, jang semua ada mern
punjai harga dan kefaedahan
jang dapat lantas ternjata ke
lihatan atau memberi pengaruh
pada batin, ( 4) Jang keempat
adalah Tie, jaitu kepintaran,
ketadjaman otak, pertimbangan
jang sehat dan dapal membc
dakan antara salah dan benar,
antara jang berfaedah dan jaug
tidak berguna, dan lain- lain
lagi, Ini cmpat matjam pokok
peladjaran ada apa jang Bing
Tju telah fahamkan dari Khong
Tju punja Djin. (~) Jang ke
lima adalah Sm, jang djadi se-

19



matjam pertambahan dan ber
arti setia, tidak peroah mungkir
djandji dan sebagainja lagi, dan
ini lima ada apa jang dinama
kan sebagai Lima Kebadjikan
jang mengenai seluruh kewa
djiban dari manusia dan ada
djadi rendengan moraai dari
itu Lima Sifat dan ini alam,
jaitu Logam, Kaju, Air, Api
dan Tanah, Menurut kepertja
jaan dar! kaurn Khong Kauw,
kapan seorang jang terdidik
setjara diaras memangku dja
batan negeri, ia nanti dapat
"ban/(kitkan kebadj ikan acrara
rakjar", sementsra djikalau me
!le"'!ui djalan kalut jang bikin
la tidak dapat pangku djabatao
negeri, ia akan mendjadi satu
lum~e.r kekuatan bagi dirinja
sendi ri dan dapat "amlliJ sea
dl ri satu djalanan".

Ini matjam peladjaran moraal
dari Khong Tj u orang sering
membandingkan denga n Stoi-

20

cism, jartu sikap tidak memo
perdulikan kesenangan da n ke
susahan, tinggal diam atas apa
jang akan terdjad i kapan dida
lam hati orang merasa sudah
melakukan kewadjiban sebagai
man a mestinja. Memang betul
itu peladjaran tidak tjukup luas
dan maslh banjak kekurangan
nja ; Khong Tju tidak menim
bang atau mengusut dengan
betul itu keadaan moraal itu
pengetahuan etas benar dan
salah jang ada tertampak pada
manusia, Soal kedjahatan
Khong Tju tidak pernah ha
dapkan atau rundingkan biar
djelas sampai pada pokok da
snrnja; ini soal ia djauhkan
dan malah tidak taruh perha
tian sama sekali, Peladjaran
K bong Tju djuga tidak mem
beri kepuasan pada itu an
dj ura n jang ada tersembunji
paling dalam dihat lnja manu
sia, maka ini kekuran gan mesti di

21
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lengkapkan oleh Buddbisme dan
Taoisme, Tetapi sebaliknja, itu
peladjaran moraal jang Kbong
Tju adjarkan adalah agung dan
mulia; ia punja peladjaran ten.
tang kedjudjurannja watak ma
nusia ada ditudjukkan untuk
democratie, jaitu pemerentabaa
negeri menurut keinginan orang
banjak. la sudah dapat me.
njingkirkan itu sematjam kebu
rukan jang biasa timbul dari
lantaran adania pendeta-pende
ta agama jang seringkali me
njesatkan rakjat, dan akan gan
tinja ia bikin sekalian pembesar
negeri, dari Keiser sampai
pada pembantu jang paling
rendah, mendjalankan djuga
kewadjiban sebagai pendetanja
rakjat, Dalam Tempel • tempel
( Bio) dari Khong Tju tidak
pernah dilakukan itu kebiasaan
perarnalan atau penudjuman;
menjembah pad a berhala-ber
hala pun tidak di idjinkan, dan

22

malah penjembaban padaKhong
Tju punja patung atau gambar
sendiri pun dimana dapat telah
ditjegah, sementara kcmestian
akan mendjalankan Hauw atau
berbakti pada erang tua sendiri
ada djadi satu keuntungan
bagi bangs a Tionghoa punja
kebadjikan moraal, Begitulah
Khong Tju punja peladjaran
sudah bikin bang la Tionghoa
punja perkumpulan telah dapat
berdiri deagan teguh dan kekar
dalam begitu banjak abad la
manja dan akan mendjadi satu
dari tenaga-tenaga jang paling
besar dan penting untuk men
tjiptakan bangsa Tionghoa pu
nja nasib dihari kemudian,

Demikianlah ada buah pikiran
dari Njonja C. E. Oouling jang
telah bebes tudjuannja pela
djaran Khong Tju, dan meski
pun ini penuturan ada ringkas,
tapi sampai terang untuk aranr
beladjar kenal pada pokok da-
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Apa jang itu peladjaran Be
sar mengadjar adalah: men~a

sib undjuk pri-kebadjikan IIIUItI,
membaharui manusia, dan ber
henti didalam tingkatan jaog
paling sempurna,

•
Didalam itu "Kebadjikao mu

lia" (Beng Tek) jan't. harus
dikasih undjuk atau diutama
kan oleb siapa jang bendak
mentjari kesernpurnaan, ada ter:
dapat itu lima . wa~ak ~seh
(Dj in, Gie, Lee, Tie, Sle~.) Jaog
Thian sudab membekah pada
manusia jang, mcnur~t Bcn~

Tju ada bcrwatak bal~. 'I?l
ada tjotjok dengan philosofie
H indu jang member.1 ket~
rangan, bahwa manusia P UIIJ8

,.

sarnja jang paling penting.
Udjar paling penghabisan

dari tulisan diatas, jang bilang
peladjaran Khong Tju akan
ambil bagian penting untuk
mentjiptakan bangsa Tionghoa
punja nasib dibari kemudian,

.•ekarang m ula i terbukti kebe
narannja. Pem erentah Natio
naal telah mendusin jang Tiong
kok tidak danat madju kapan
peladjaran Khong Tju di sia
sia, hingga ditahun 1!l34 telah
timbul gerakan besar untuk
memuliakan pada itu Nabi dan
menjiarkan biar luas peladjar
annja,

1.

THAY HAK.

2.

. .
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bad an halus jang bersifat kekal,
jaltu Atma, Buddhi dan M .
Dal atas, memang ada bersih
dan tidak menganJung lain dari
kebaikan, Kedjahatan dari ma
nu sia semua ada dari Iantaran
kena dipengaruhi oleh hawa
nafsu dan keinginan, jang bera
lal dari badan kasar dan badan
keinginan atau peraraan (Kama~
jang sifatnja tidak kekal tetapt
berkuasa besar, hingga membi
kin manusia punja diri sedjati
mendjadi tidak dapat berdaja
ap a-a pa- !I1aka kewadjiban ~a:
ri seorang Jang hendak mentjar;
kesempurnaan, adalah untuk
berichtia r supaja itu sang Diri
Sed jati, itu Beng Tek jang bera
sal dari Thian (Langit atau
Sorga) dapat kasih undjuk ru
panja, jaitu memegang kuasa
atas dirinja dan memimpin se
galll perbua tannja.

Dengan kemukakan itu watak
aseli jang bersifat ba ik dan
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berasal dari Thian, barulab
manusia dapat dibikin "baru".
jaitu dibersih~a!1'.dikasih tenaga
baru atau dibikin segar, mer
deka dan terbebas dari segala
kekotoran jang meng~al~ngl
iapunja kemadjuan roh ani, hing
ga dengan bcgitu ia dja.di .k~nat

pada iapunja Diri Sedjati Jan !
sekian lama terdorong kebela
kang, dan achirnja dapat ~e

ngerti pada maks~d dan tudju
annja kehi~upa':l' Jang s~ben.r
nja ada lam djauh dan. pa~a
apa jang manusia didunia
umumnja ada anggap, Se~ra~g
jallg sudah sadar atau mljaf
pada tudjuan hidup jang sebe
narnja, pastilah akan. I.•mlal
meru bah dan memperbaiki ang
gapan, kelakuan da~ kehid,~~a,:, .

nja, hinggn boleh dikata dl.rm~a
mendj adi baru karena batinnja
djauh berbeda dari duluan,
Dan kapa n orang sudah dapat
"memperbaharui" dirinja sen-

21
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diri sudah sadar dan insjaf
pad~ tudjuan hidup jang se~e
narnja dan mengenal pada la
punja Diri Sedjati, hing.ga t~r·
lepas dari pengaruhnja itu
sifat-lifat palsu jang tidak kekal,
ia pun tentu akan dapat b~r:
henti atau menempatkan diri
dalam tingkataD sempurna, Jait~
tegaseja ia sudah meutjapai
puntjaknja kesempurnaan atau
bersatu didalam Ke • Allah. an.

Demikianlah ada sari dan tu
dj ua n dart ini Thay Hak ( Pe
ladja ran Besar },

2.

• • • • t ·

Sesudah tahu tempat dima
na mesti bsrhenti, tudjuan jang

28

hendak disampaikan barulah
dapa t telap, dan sesu dah da
pat itu ketetapan barulah ke
mudian bisa didapat ketente
raman. Itu ketenteraman akan
diberikutkan peristirahatan jaur
aman didalam itu peristirahatan
jang aman orang dapat memi
kir dcngan teliti, dan itu pikiran
atau pcrtimbangan akan diberl
kutkan dengan lertjapainja apa
jang dimaksudkan.

*
Sesudah dalam ajat perta ma

diundjuk azas alawa tudjuan
dari Thay Hak, sekarang dibi
tjar a kan bagaimana orang ha
rus bertindak akan menjelamat
kan diri • sendiri dengan ber 
dasa r atas itu pengundjukan,
Lebi h dulu orang harus me
ngerti ma ksud a tawa tudjuan
bidup j ang sebenarnja, sebab
tanpa mcngcna l itu tu djuan
(goal) orang pun djad i memo
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buang tenaga den gall sia > sia
akan mengedjar segala barang
palsu atawa maya. lru rudjunu,
seperti diatas sudah diterang
kan, adalah untuk membikin
"Baru" dlri-seudiri dengan dja
la n kemukakan ItU waiak aseli
jang berasal dari Thian jang
ada bertern pa t dalam batin ma
nusia, Orang mesti "mcmbu
nuh" iapunja hawa nafsu jang
sia-sia supaja dapal bikin "hi.
dup" itu Seng jang berada da
lam dirinja. Lebih djelas itu
Paudawa alawa sifat Rohani
mesti membinasakan atawa me
naklukkan itu tentara Kurawa
atawa Djasmani, supaja dapat
punjakan kembali itu warisan
dari Thian jang sudah terdja
ruh dalarn kekuasaannja hawa
nafsu,

Manusia tidak dapat dalam
waktu jang singkat lantas sam 
pai ke itu pu ntjak dari kesem
purnaan, te tapi orangpun da-
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pat mengenali dan me ngert j
sifatnja itu tudjuan achir, dan
dengan mempunjai ini penger
tian jang membikin tetap ia
punja ludjuan dalam kehidu
pan, barulah hatinja dapat te n
teram, tidak bingung dan me
njasar kesegala djurusan akan
mengedjar sesuatu jang sia- sia ,
hiogga dengan begitu ia akan
mengaJami kereuteraman, jaug
membikin hidupnja djadi aman
dan teuang, ridak mudah ter
gontjang atawa dibikin ka lut
oleb segala kesusahan dunia,

lapun sam pai mengerti bah
wa kesengsaraan dau kesedihan

da bagiannja m .musian, hing
ga tidak harus dibuat sibuk
dan kuatir, karena itu matjam
gangguan hanja datang sepin 
tas lalu dan tidak ada peaga
r ubnja bagi seorang janll sudah
m engindjak itu djalan utama
untuk bersatu pada kekuasa a n
jang palin g ting gi , Begitulah
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pcrasaan dalam badan dan pi
tiran mendjadi tjotjok dan
bersatu, bingga dapat dipa kai
akan mcnimbang dengan teliti
scsuatu hal, dan kemudian me
njcbabkan segala apa jang baik
dan benar dalam sesuatu urusan
bisa didapatkan".

Itu "urusan" jang dimaksud
kan oleh Ying Ta barangkall
urusan mengatur negeri dan
rakjat, sebab demikianlab ada
tudjuan dari Khong Kauw. Tapi
sudah ten tu dapat dipakai djugn
untuk diri sendiri atau mentjari
kcmadjuan batin, Bahkan, se
bagai mana dapat •dilihat dari
fatsal berikut, didalam Thay
Hak soal "mengurus diri" ada
kepentingan jang palinl per
tama .

d~D.g~n hati ja~g tidak dapat
dibikin tergontjang atawa lim
bung ol~h ~a~gguan djasmani
dan dUDl~WI, la dapat mcmikir
dan rnenimbang dengan teliti
akan mcmilih apa jang paling
baik dilakukan dalam kehidu
pan supaja mcnjotjoki dengan
~ngan ",angannja, dan acbirnja
la nanti dapat mentjapai sega
la apa jang dimaksud.

.Tentang ini fatsal, sastrawan
Ying Ta ada memberi ketera
ngan bcgini I

"Kapan sudah tahu ditempat
berhenti mesti ada didalam sifat
keb~ikan jang se!Dpurna, baru
I~b I~U orang punja pikiran men
d~ad~ tetap, Dcngan bcgitu ia
djadi terbebas dari kcscrakaban
dan hatinja tinggal tenteram
k~rena tida~ dipakai menge
djar sesuatu jang mcnggontjll.ng
kan.

Hasilnja itu kctenteraman
membikin itu berbagai - bagai
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Ben da-benda ada mempunjai
akar dan tjabang; sesuatu urus
an ada acbir dan permulaan
nja. Mengerahui apa jang men
djadi awal dan achir membiki n
lebih dekat pad a apa jang die
adjar dalam Tbay Hak.

*

Menurut Chu Hsi , ini ajat
ada satu sambungan jang memo
beri keterangan lebib djelas
at as apa jang sudah dituturkan
dalam dua ajat jang lebih dulu,
"Mengasih undjuk kebadjikao",
ia bilang, "ada sebagui akar,
dan membabarui manusia ad a
kesem pum aannj a pekerdjaan,
(ja ng daJam i1mu sastra Ti cng
boa dilukiskan sebagai "tja.
bang"). Tabu dimana melti

berdiam ada djadi awal , da n
dapat ditjapai itu t::djuan ada
mendjadi achir, Itu akar da n
awal ada terbitung pada ja ng
pertama. Selesainja pekerdjaan
a tau rertjapainja tudjuan acb ir
ada djadi jang penghabisan",

Sebaliknja penganut atal ke
terangan - keterangan dari dja
man kuno telah anggap, ini
udjar ada permulaan atau pem
buka djalan untuk ajat » ajat
jang berikut (ajat 4 dan sete
rusnja ). Mereka bilang, soa1
mengasih undjuk pri-kebadjikan
daD membaharui manusia ada
termasuk dalam kalangan per
buatan, bukannja henda-benda
( But ) . Maka menurut mere ka
punja pendapatan, jang dimak
sudkan sebagai benda - benda
ada lah sang diri, hati, pikiran
dan sebagainja, jang djadi se
bagai ..akar", seda ng Iamilie,
negeri da n keradja an besar
adalab sebagai " tjabang - tja-
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bang". Jang dimaksudkan le
bagai urusan daft pekerdJ~an
adalah itu rupa-rupa matJam
tjara dan aturan jang di~u.naka!l
atal itu benda-benda (dirl, hati,
dan pikiran}, Menurut pen~a:

patannja Prof. .lames Legg~, IDI
artian ad" lebih betul dari ke
terangannja Cbu Hsi,

Kit" sendiri punja pendapat
an ada begini :

Kita sendirl punja penda
patan ad" begini j

Segala apa jang tertamp~~

dalam dunia ada mempunjai
akar dan tjabang, begitu pun
soal aturan akan mentjari ke
sempurnaan, Banjak orang IU
dab keliru mengedjar atau pan
dang penting l pada . salab. satu
tjabang atau ranting. hmgga
pengertiannja tida~ dapat .Ieng
kap dan malah sering men~asar.

Maka itu ada perlu sekah da
lam kebatinan orang raruh per.
hatian lebih dulu pada akarnja
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peladjaran, sebab kapan ini akar
pokok utama sudah didapat, itu
segala tjabang-tjaba~g ja~g rI?e
nandjol ke berbagai..b~gal dJu:
rusan, jang membikin sangsl
dan bingungnja crang: orang
jang kurang faha~, lebih . mu
dah diusut dan dimengerti,

Kapan sudah kenal ak~rn~a.
tiada sukar akan orang insjaf
apa [ang djadi a~al atau !?er:
mulaan, dan apa jang mendJad!
achir atau penghabisan dari
penghldupan. Dengan tak usah
tahu sang diri ini dari mana,
bagaimana harus bertindak dan
kemana hendak menudju, orang
pun djadi lebih dekat .a~au I~bih
mudah akan mengertr uu ilmu
sedjati jang dibeber dalam Thay
Hak.

Begitulab orang d~pat libat!
bagaimana udjar - udjar dari
Thay Hak ada mengandung. ha
njak artian jang luas ~an nng
gi, bingga kalau hanja dapat
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Iiam atau ingat diluar kepala
seluruh bunjinja ini kitab ma
!ih belum mendjadi bukt; jaDg
JlU orang sudah tahu bagaima
DB adanja itu isi jang terbung
kus didalamnja.

4.

38

O rang-orang didjaman kUDO
jang ingin mengutarakan pri
kebadjikan mulia didalam du
nia, lebih dulu atur dengan
beres mereka punja negeri sen
diri bila hendak membereskan
negeri, terlebih dulu atur biar
rapi mereka punja rumah tang
ga; djisalau hendak merapikan
mereka punja rurnah tangga, ter
lebih dulu menjempurnnkan di
rinja; djikalau hendak menjem
purnakan diri, terlebih d ulu
memperbaiki hatinja ; djikalau
hendak memperbaiki hati , ter
lebih dulu mereka berdaja akan
b ikin djudjur pikirannja; dji ka
lau hendak mendjudjurkan pi
kiran, terlebih duJu menambah
mereka punja pengetahuan le
luas-luasnja; itu perluasan pe
n getahuan ada terletak dalam
penjelidikan akan mengeta hui
ac hitn ja sega la benda,

*
39
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Udjar « udjar diatas, meski
kelihatan sampai terang dan se
derhana, sebenarnja ada bebe
rapa bagiaD jang gelap atau
samar, hingga tidak dapat di
mengerti maksudnja jang betul
tanpa dipikir dan difahamknn
dengan sungguh-sunggub ,

Itu dua udjar jang paling
belakang, "tambabkan pengeta
huan seluas-luasnja" dan "me·
ngetahui achirnja segala ben
da" adalah mengandung artian
jang luas jang tidak dapat
sembarang diterima begitu sa
dja menurut udjar atau hurup
nja. Pengetahuan dalam hal
apakah jang orang harus lam
bahkan ? Apakah musti menge
nal bikajat, literatuur, a turan
adat-istiadnt, ilmu bumi, mu
ziek, upa tjara sembahjang, eco
nomie, ilmu bintang, ilmu obat 
oba tan dan sebaga inja lagi ?
Apalagi untuk di ini djaman,
sedang ilmu pengerah uan ada
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begitu banjak matjamnja, pe
ngetabuan jang manakah ha ruI
ditambah dan diluaskan I Apa.
kah itu sekian banjak pengeta
huan ada begituperlu dipe la
djari lebih dulu supaja dapat
mempunjai kedjudjuran pikiran?
Apakah kiranja pengetabuan
tentang ilmu wet (kehakiman),
ilmu dagang dan segala matjam
tjabang dari pengetahuan, nan ti
dapat bikin pikiran manu.ia
djadi djudjur? Itu toch nonsens!
Kalau mesti diartlkan tjara
begitu, ini Peladjaran Besar
lantas kelihatan djadi seperti
lelutjon sadja !

Dalam udja r paling achir ada
d ibilang - dan Inil boleh die
angga p sebagai keterang an -

. . . . . . . . . .
(Itu perlua san pengetahuan
ada terletak dalam penjelidikan
akan mengetahui achirnja se
gala benda !). Tapi ini udjar
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pun masih ringgal gelap, Itu
perkataan Kek But oleh AI·
marhum Tan Ging Tiong die
artikan "Penghahisan dari se
gala benda", sedang oleh Prof
Legg e itu udjar disalin: "Such
extension of knouwledge lay in
the investigation of things" .
Djadinja itu Kek But diartikan
,.penjelidikan dari segala ben
da", Mengingat sesuatu huruf
Tionghoa ada mempunjai mak
sud luas dan dapat mengan
dung rupa-rupa ar tian, maka
untuk djadi mudahnja kita
anggap sadja itu Tjay Kek But
ada berarti "penjelidikall akan
mengetahui achirnja segala
benda' • jaitu dengan mengam
bil artian jang 1"015,

Dan sekarang timbul perta
njaan : apakah itu jang dimak
sudkan "segala benda?"

Djikalau tidak da pat merne
tjahkan ini 50011 jang djadi po
kok paling penting, orang tidak

nanti dapat rnengerti maksud
nja seluruh udjar dari fatsal
diatas, karena hal memberes
kan negeri, merapikan rumab
tangga, menjempurnakan diri,
dan lain-lain runtunannja, ada
berdasar ata. " mengetahui
achirnja segala benda", jang
djadi akar atau pokok dari
Beng Tek, itu, "Pri·Kebadjikan
Mulia",

Tentang ini soal, Ying Ta
ada memberi keterangan be
gini :

"Jang dinamakan akar ada
dirnaksudkan sang diri. Itu sang
diri (jaitu sifat atau tabiat dad
seseorang), lantaran dipandang
sebagai akar. maka djikalau
orang dapat mengenal dirinja
scndiri, inilah berarti ia me.
ngenal pada itu pokok atau
akar; ja, inilah ada achir atau
udjung dari pengetahuan",

Djadinja, dengan berdasar
atas Ying Ta punja pemetjah-
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an, kapan kita ingin bikin dju 
djur kita punja pikiran, kita
mesti berdaja akan mengenal
kita punja diri sendiri seluas
luasnja atau sedalam-dalamnja,
Djadinja bukan dimaksudkan,
akan dapat memiliki sifat jang
satu , orang harus mendapatkan
lebih dulu pengertian dari sifat
jang lain, hanja dalam ini fatsal
ada diadjar atau diundjuk, ka
pan pengetahuannja ten tang
diri-sendiri sudah tjukup sem
purna, hiagga mengerri betul
pada tudjuan jang achir dari
ini kehidupan, barulah orang
dapat merdeka akan menudju
ke satu djurusan jang tetap dan
pasti , menimbang dengan bidjak
pada sesuatu hal jang ia hadapi
dengan tidak dapat dipengarui
a tau dibikin tersasar oleh segala
barang dunia,

Sa tu kali orang sudah rnenge
nal pada d irinja sendlri, dan
mengerti maks udnja ini kehi-

d up an, iapun tidak da pnt tidak,
mesti djadi djudjur a tau sutj i
pikirannja, dan dengan kebe r
sihan pada pikiran jang pegang
kemudi dari s~ng diri, iapun
dapat berlaku benar dalam le
gala hal, baik untuk urusan
rumah tangga, atau pun dalam
urusan negeri dan lain-lainnja,

Djadinja dalam ini fatsal ada
diundjuk satu djalan bagaimana
orang dapat menempatkan diri
nja dengan betul dalam segaIa
hal, dari jang ketjil sam pai
jang paling besar, lahir dan ba
tin, kapan sudah dapat menge
nal diri sendiri dan tahu tu
djuannja kehidupan,

Itu perkataan .. mengenal di 
ri" pun ada mengandung arti
an luas, Bukan sadja orang
barus men genal segala tjatjat
d ir inja supaja dapat lantas di
p erbaiki, dengan djalau menin
d as segala hawa nafsu j ang
sia-sia dan meuj esa tkan , rapi
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djug orang harus mengerti sia
sianja s~gal.a barang dunia jang
hanja djadi satu pengikat dan
menghalangi manusia punja
kemadjuan rohani lantaran me
nimbulkan sifalt kouwkati ( sel
filh). Dengau dipengaruhi oleh
Kouwkati tidak ada satu peker
dj aan dapat didjalankan de
ngan sempurna, baik dalam
rumah tangga , dalam neger i,
a tau pun dalam dunia, T u
djuan dari semua agama atau
peladjaran batin adalah unt uk
bikin manu sia djadi sadar dan
mengerti sifat dirinja, supaja
d apa t menindas itu bawa nafsu
jaug menimbulkan kouwkati
( selfish) , dari mana muntjul
temuha, serakah, kemaruk dan
lain. lain jang bikin rusak per
gaul an hidup dan men imbu lkan
kekalutan dalam dunia,

Lebih dja uh, kap an orang
sud ah mengenal bai k sifa t di
rillja, iap un nanti insjaf bahwa
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tudjuannja kehidupan adalah
unt uk bersatu pada jang Ma ba
T inggi, pada itu Seng jang
mendjadi manusia punja wntak
aseli jang diwariskan oleh T u
han . Hanja itulah sadja ja ng
paling kekal dan pa ling ber
barga untuk man usia bergulat
akan punjakan.

5.

Dji kalau sudah menjelidiki
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achirnja segala benda, barulah
pengeta huan dapat sempurna;
djikalau pengetahuannja sudab
sempurna, mereka punja pikiran
pun mendjadi djudjur atau IU

tji; kapan pikirannja sudah
djadi djudjur atau sutji, mere
1101 punja bati dapat diperbaiki;
kapan hatinja sudah dapat di
perbaiki, mereka punja diri
d apat dibikin sempurna; kapan
dirinja sudah dipelihara hingga
sempurna, mereka punja rumah
tangga dapat diarur rapi; kapan
rumah tangganja sudah diatur
rapi, mereka punja negerl dapat
diperentuh dengan beres ; ka
pan negerinia sudah diperentab
dengan beres; seluruh dunia
dibikin djadi aman dun ber
untung,

Apa jang dituturkan dalam
ini fatsal ad a keb alikan dari
fatsal jang lebih dul u jang suo
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dah diterangkan maksudnja de
ngan pandjang lebar, hingRa
tidak perlu diulangi lagi, Hanja
harus diundjuk, 10:11 men gurus
negeri den gan beres dan rapi
ada djadi tudjuan dari pela
djaran Khong Kauw, hingga
Khong Tju dan sekalian murid
muridnja jang terpeladjar linggi
semua berdaja untuk memangku
djabatan negeri,

Barangkali ada orang jang
.nanri kira, den gan ini tudjuan
kaum Khong Kauw gemar se
kali dengan pangkat dan ke
kuasaan, jang seharulllja . d ie
djauhkan oleb orung-osang jang
hendak mentjari kem adjuan ba
tin. Orang jang beranggapan
begitu njatalah tidak mengerti
lirat dan kedudukannja pembe
sar-pembesar di Tiongkok pada
djaman dulu, jang bcrbeda
djauh dari apa jang terrampa k
sekaran g. Pembesar neg eri d i
T iongko k dalam golon gan civiel,

-
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dari Keizer sampai pada kepa
la kampung, ada memangku
djuga djabatan sebagai pende
ta dan pemimpin rakjat; ia
orang harus mengepalai segala
upatjara agama dalam daerah
nja masing - masing; untuk se
luruh keradjaan diwadjibkan
oleh Keizer, untuk sato provincie
oleh Radja Muda atau Gouver
neur (di djaman Khong Tju
oleh Tj u Houw atau Radja
ketjil ) dan untu k satu desa oleh
kepala kampung, Mereka se
mua, sedikitnja dalam theori,
ada djadi seba gai tetua atau
kepala familie, pendeta, djuru
nasehat dan pelindung dari
rakjat , Gadjinja pembesar-pem
besar ada rend ah sekali dan
bampir tidak beraui, karena
dari itu pangkat ridak dibarap
untuk mendapatkan keuntu ngan,
Khong Tju, ketika mcmangku
djabatan Hakim Besar dari ne
geri Louw, bukan djadi tambah

so

hartawan, hanja semakin mis
kin, karena mesti menurup ke
kurangan ongkos penghidupan
menurut deradjatnja dari ia
punja saku sendiri, Ujadinja
memangku djabatan neger] bu
kan berarti menljari kebesaran
atau keuntungan, banja menje
rahkan diri akan djadi pemim
pin rakjat, untuk menolong dan
memperbaiki rakja t, sematjam
pekerdjaan "kong.ek" (.ocial)
dari pemimpin-pemimpin dja
man sekarang.

Itu perkataan .,mengamankan
dunia" pun perlu diterangkan
lebih djauh Il.Ipaja orang tidak
keliru anggap. Apa jang di 
maksudkan dengan Thian He
( Kolong Langit = Dunia ) bu
kan dimaksudkan leluruh muka
bumi hanja seluruh Tiongkok.
Itu perkataan Thian He oleh
Prof. Legge diartikan Kingd om .
Di itu djaman pun orang
Tionghoa barangkali belum ke-
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nal Amerika, Afrika atau Euro
pa, Tapi meski begitu, orang
djangan pikir itu peladjaran
tidak dapat dipakai untuk me
ngamankan d uni a, Itu utjapan
"ia orang" atau " mereka" me.
ngandung maksud, kapan orang
banjak masing- masing berlaku
aepert] j ang d iundjuk dalam
itu peladjaran, j ai tu mengenal
diri send iri, um pama kalau
pemimpin jang pen ting dari
sesuatu bangsa atau negeri le
~lUa dapat berlaku. djudjur dan
tid a k ll e ra kah, pastilah in i du
nia dapa t dibikin tentera m.

6••

Mu!ai dari. Putra Langit
( Radja ] sampai pada rakjat
djel a ta, semua mesti mengang
gap hal mengurus diri (Iahir
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d an bat in ) ada pokok dari se
gala sesua tu,

•
"Putra Langit (Tbian Tju ),

ada dimaksudkan Radja Besar
atau Keiser, karena di djaman
jang lebib kuno Iagi di Tlong
kok ada memerentah Radja
radja Sutj i j ang dipandang se
bllgai Utusan dari Langit akan
pimpin dan menjelamatkan ma
nusia. Itu Radja · radja Sutji
sebenarnja ada apa jang bangsa
Hindu namakan Man u, jang
memimpin da n melindungi ke
madjuan djasmani dari sat u
bangsa, dan selainnja itu ada
djuga Guru-guru Sutji (Meester)
j ang memadjukan mereka punja
kerohanian dan kesopanan. I tu
gelaran kemudian dipakai oleh
semua Keizer-keizer di T iong
kok, biarpun jang paling bang
pak ( djaha t ) ,

Dari bunj inja ini fatsal orang
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dapat tabu, bahwa jang dipan
dang sebagai pokok dasar atau
akar dari peladjaran Khong
Kauw jaitu mengurus diri de
ngan djalan memperbaiki batin
atau mensutjikan pikiran, Lebih
djauh ada diberi kepastian bah
wa ini peladjaran bukan hanja
berguna untuk Radja-radja, tapi
harus didjalankan djuaa oleh
seklllian rakjat djelata, Ini ke
terangan ada penting sekali,
sebab ada banjalt jang meng
anggap isinja Thay Hak hanja
ditudjukan untuk radja atau
pembesar jang harus memikul
tanggung djawab akan mendja
ga kemakmuran dan ketente
raman negeri dan rakjat,

7.

S4

T ida k mungkin kapan pokok
atau akarnja diterlantarkan
udjungnja nanti dapat djadi
beres, Apa jang tebal djadi
tipis, dan apa jang tipis djadi
rebal, itulah belum pernah ada .

*
Dengan "Iebal" ada dimak

sudltan apa jang besar kep en
tingannja, dan .. tipis" jang ti
oak seberapa penting. Maksud
jang djelas dari itu ajat kedu a
ada begini :

Urusan jang besar kepenting
annja kurang dlperharikan, daD
berbareng dengan itu, apa jang
kurang penting dipandang se
bagai uru san besar, itulah be
lum pernah, atau tidak mesti,
rerdj adi,

Dalam ini fa tsal ada diundjuk
bagaimana besar pen tingnja
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untuk menaruh pcrharian pada
Itu pokok atau akar, jaitu pa
d a iapunja pikiran, sebagai
dasar paling penting untuk
mengurus diri, jang achirnja
nanti membikin orang dapat
m engurus familie, membereskan
negeri dan menenteramkan du
nia . Seorang jang berrnornal
bedjad , rneski bagaimana pintar
dan tadjam otaknja serta :inggi
i1mu kep andaiannja, tidak nanri
dapat merapikan familie , memo
bereskan ncgeri a tau menente
ramkan dunia, sebab lnntaran
serakah dan kouwkatinja, in
selamanja tidak dapat berlaku
djudjur, Memang dapat djuga
kedjadian ia dapat kekuasaan
b~s!,r. memiliki satu negeri utau
bikin gemetar pada dunia, tapi
ini bukan berdasar atas ke
adilan, hanja kekerasan dan
kekedj ama n, Orang bertak luk
dan turut pe rentahnja bukan
sebab menj in ta a ta u mengin-
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dahkan, banja la ntaran mer asa
takut . Maka begi tu Jekas pe
ngaruhnja mulai punah, rakj a t.
nja nanti brontak dan apa jang
ia berdirikan lantas roboh
kembali,

Maka itu ada keliru seka li
kalau orang hanja mengutama
kan kepintaran, kekajaan, ke·
besaran atau kekuasaan, dengan
menjia-njiakan pokok jang pa
ling penting unruk memiliki
kebadjikan, jaitu mengurus diri
dan membersihkau pikiran, Ka
pan itu pikiranl.udah sutji dan
sempurna orang djadi mengenal
dan dapat memegang teg ub
itu Ngo Siang (Pantja Sila )
atau watak aseli jang berasal
dari Seng jairu Djin, Gie, Le e,
Tie, Sien, (welas asih, kead ilaa ,
tatususila , ketjerdasan, da n ke
djudjuran), jang memberi kese
lamata n bukan hanja dikalangan
duniawi, tapi dju ga dalam ro
hani.
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Dengan ini peladjaran djadi
Dja menundjukan itu serupa
kekeli ruan jang sudah umum
bagi manusia dalam dunia
jang djadi sumber dari segal~
kekalutan, ketjelakaan dan ke
sengsaraan, Maka sebegitu lama
ini soal jang paling penting 
mensutjikan pik iran, jang djadi
akarnja pri-budi-kebadjikan
tinggal dikebelakangkan, sedang
seal-sea! tjabang jang kurang
berharga selalu dikemukakan
tidak nanti dapat keberesan:
kemakmuran dan ketenteraman
didala m pergaulan hidup, di
dalam negcri dan didalnm du
n ia.

8. Keterangan Penutup.
Udjar-udjar da ri fa tslll jang

la!u . ada ~crasal dari Khong
TJu jang diturunkan 01eh Tj eng
:rju. Sepuluh fatsa l ke terangan
jang akan berikut ada beriai
b~~h. p ikira~~ja Tjeng Tju sen
dlrl jang dJljatat 01eh murid-
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m urldnja, Dalam lembara jang
lama dari ini kitab ada terd a
pu t banjak kekalutan run tu tau
nja tidak betu\. Tctapi lekaran!!,
dengan menurut apa jang telah
di tetapkan oleh Thia Tju, dan
sesudah periksa lagi sekllli de
ngan lain· lain kitab klassiek,
dapat dibereskan dan diatur dari
baru lagi seperti jang akan
berikut,

*
Unluk tDJ bagian kita tidak

turunkan perkataannja dalam
ba hasa Tionghoa dad sebab
isinja hanja satu keterangan,
bukan peladjaran,

Disini ada diundjuk, bahwa
sampai difatsal 7 itu Peladjaran
Besar, jang diadjar oleh Khong
T ju, sudah mcndjadi tamat,
dan apa jang akan bcr ikut,
tcr diri dar i sepuluh fatsa l, ada
buah pikiran atau keterangan
( komentar) dari Tjeng Tju,
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sepe~li jan~ ia. bi~1 adjar pada
mund.murldnja jans kemud iao
menljalat satu derni satu, tetapt
lanta ran sudah terlalu lama,
runtunannja itu tjatatan men.
djadi kalang kabut, Belakangan
Thia Tju sudah perik~a dao
membereskan, hingga Tju Su
(murid dari Tjeng Tju dao
tjutju dari Khong Tju ), sesudah
bandingkan dengan lain. lain
kitab, dapat atur itu komentar
dalam susunan seperti jang ter
tarnpak sekarang.

Kekalutan dad lembarannja
itu buku tjatatan ada dari lan 
la ran pada itu djuman .emua
•urat-sura r ada ditulis atau di 
ukir dialas potong , fJolongan
bambu, I1mu bikin kerla. baru
d ida pa lkan pemerenlahannja
Keizer Ho Ti (Tahun Mas ehi
89 · 105 I oleh seorang pembesar
nama Ts'ai L UD. Itu pot ong
potongan bambu, jang udjung.
nja dilubangi dan di tusuk de-
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ngan tali kapan talinja putus
mudah 'sekllli nduk- adukan .
Khong Tj u sendiri , karena rer
lalu kerns dan giat f~hamkam

kitab Ya King, samp~1 beb~ra:
pa kali talinja ilU , kll~b djadi
putus dan perlu diganti baru,

Seperti djuga semua p~la:
djaran tinggi jang mendjad!
pokok dasar atau akar dari
pengelahunn batin, itu Thay
Hak jang disiarkan olch, Kho~g
Tju ada ringkas .ckal!. han ja
terdiri dari dua r:,tus 1.lma ,hu
rup. Tetapi meski begitu rm g
kas kapan orang fahamkan
sa~pai mengerli terang mak e
sudnja pastilah dapat antar
padanja akan mendapatkan ~e•
sempurnaan bat!n. D~lam itu
sepulnh fals:,1 ben,kul, jang ber
isi Tjeng T,Ju punJ,a kClcrang.an,
ada dikutib sedju,!!lah u~jar
udjar da ri Radja-radja b~dlman
dan kitab-kitab dan IJalal~n

kuno, supaja oran g dapat lebih
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mudah men gartikan maksudnja
itu peladjaran dari Khong Tju,
jang meskipun begitu ringkas
tapi ada mengandung arti amat
luas dan da lam, da n djadi se
bagai kuntji untuk orang dapat
masuk kedalam kalangan pe
ngetahuan batin jang paling
tinggi dan sempurna,
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ARTINJA T IONG YO NG.

3.
Berbeda dengan Thay Hak ,

jang seseorang anak sekolah
Tionghoa dapar lanlas ar rikan
tanpa keliru djauh, ini Tiong
Yong ada saIII djudul jang sukar
sekal i untuk disalin Icedalam
lain bahasa ap alagi kalau hen
dak diringk askan dengan sedi
kit perkataan, Hampir tidak
ada dua Sinoloog jang memb eri
artian sama untuk menerang
kan maksudnja itu du.. hurup.
Malah Prof. Legge uda pakai
dua matjam artiam - dalam
"The Sacred Books of The
Eau" (Kitab - kitab sutji da ri
benua Timur) itu Tiong Yong
ia salin "The State of Equ ili
brium and Harmony" ( Kead a
an dari Imbangan Sama-rata
dan Tjotjok), sedang da lam
iapu nja salinan SlI·Si ia art ikan
T iong Yong ringkasnja mendja
di "The Doctrine or the Mean"
( Peladjaran dari Kedjedjekan
di Tengah ). Inil ah ada artian
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j ang sekarang paling banjak
dip akai oleh bangsa Barat aka n
petjah kau maksudnja T iong
Yon!!. Sebaliknja oleh Morris on
dia rtikan "The constant Me
diu m" (Sirat Teugah jang tetap},
seda ng Collie bilang . "The
Goldc n Medium" (Sirat Te
ngah jang Sempurna ).

An tara achli-achli Tionghoa
pun darl dulu alia terdapat
perbcdaan pikiran tenlang ar ti
nj a Tiong Yong. Chang Ka ng
Ch ang tulis :

" I lll kitab dinamakan Tiong
Yong sebab disitu ada dire
ran gkan ten tang pikiran jang
tidak menjimpang dan tenta ng
ketjotjokan" . Dengan begitu it u
Tiong djadi diartikan "berd iri
dje djek I tegak ditengah", dan
Yong mendjadi sama dengan
Ho , jai tu .,ketjotjokan" atau
..keaku ran", Dan itu perkataan
Tiong Ho ada terdapat dalam
fatsal 1 ajat 4 dari ini buku.
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Dan inilah ada artian jang di
terima balk setjara umum, sam
pai belakangan Chang I mcnga
sih undjuk digunakannja per
karaan Put Ek (tidak beruba h)
dalam Chu Hsi (Tju HlI Tj u )
punja PERKENALAN jang di
muat dipermulaan dari itu ki
tab , jaitu ,.Put Ek Tji Wie
Yeng" (Tidak berubah itulab
dinamakan Yong), keterangan
mana sebenarnja tidak tjotjok
dengan artiannja Yong jang
dit erangkan dalam woorden
book. Dan Chu Hsi sendiri
kemudian bilang: ..Tiong ada
lah nama untus apa jang tidak
tjondong kesatu fihak atau me
nj impang, jang tidak kelebihan
atau kekurangan, Yong berarti
biasa, retap", Dalam woorden
book Ti onghoa kuno ad" dite
rangkan djug s : " Yong ada
berarti djuga H o" , jaitu "lIe
tjotjo kan". Tetapi kebanjakan
jang ambil artian "tctap".
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Alm:u~lUm :ran Ging Tiong,
d ala m . iapunja salinan Tbny
H ak Tiong Yong ada member]
keterangan begini :
"TIO~<? il';l mengartikannja

Tengah, jaitu ingatannja ditim
bang teng~h hetul, tid~k menje
belah lagl l rl!aksudnja setudju
betul dengan mgatan jang sutji
(Seng) dan dilakukan dengan
i1mu (Too) tidak kurang dan
tiada lebih ,

.YONG itu mengarrikannja
Tidak Berubah, jailu ridak beru
bab dal.am i,!g~lannja jaug ter
sebut diatas 101. Kendati ia di

' dala~ kelelahan atau didalam
bahaja, tiada nanti ingatannja
( Seng ) jang bersetudju dengan
T oo itu djadi berubah",

. Oleh Almarhum Yu Tjai
Slang,. da!am itu kirab dj uga
ada ~,berl k~terangan begi ni r

"Dldalam ilmu alam : T iong
itu diartikan dal am bahasa
Ol anda Solidariteit, jaitu ,.sa tu

66

unluk sem ua - semua un tuk
satu". YONG itu diartikan Sta
biliteit (Tetap). Maka TIONG
YONG itu pokoknja Pri· laku
jang tetap dad Wet jang sedjati
( De prineipieele vaste loopgang
der Universeele Natuurweuen"].

Professor L . Sh iblien Hsu, da
lam bukunja jang berdjudul
Political Philosophy of Confu
sianism, dipagina 199 dan ber
ikutnja ada memberi keteraugan
begini :

"Dr. James Legge sudah sa
Iin itu titel Cbung Yung ke
da'arn bahasa lnggris mendjadi
" Doctrine of the Mean" ( Pe
ladjaran dari Kedjedjekan di
T engah}, Tapi ini tidak menga
sih lihat dcngan tjoljok 'mak
sudnja itu per kataan dnlam ba
hasa Tionghoa, Tiong adalah
me mpunj ai arti lebih luas dad
"tengah" (mean ) dalam ba hasa
Inggris. Memang betul dalam
ar ti biasa T iong dimaksudkan
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.. ~eDgalJ:'. Tetapi dalam kitab
Tiong 'l: ong ada dimaksudkan
satu keadaan dalam mana le.. .,
m ua . perasaau Jan~ datang dari
gontjangannja bad an , sepe r ti
kelenan~a n , kegusaran, kesedih
an, kegirangan, rida k dibikiu
bergcrak.", .ha~ja tersembunji
~ala~ d irinja i tu orang sebagai
rapunja walak jan g terdjadi
den.gau sendirtnja atau iapunja
tabiat aseli, Jn i men imbulkan
p ikiran, jang ada d ikemukakau
olelt achli-aclui tabiat rnanusia
da r i djaman sekarang, bahwa
manusia sebaga i alal jang hi.
dup suda h terlah ir deugau
menga ndllng ru pa-rupa tudjuan,
O ra ng • orang rerpeladjar dja
man. s~karall g menjatakan, bait 
w~ I~I rupa-rupa tudjuan dar i
kemgman, sebenarnja tidak ter
atu~ . hanja. muntjul sedjadinja
sad]a , Begitu lekas it u anak
suda.h terlahir, ia bersia p a kan
menjambur atau meng imbang i

de ngan sembarangan pada an
dj uran dari luar arau kcadaan
jang berada disek itarnju. Tetapi
kitab Tiong YOUR kclil :atannja
dalam ini hal ada madjukan
theori j ang berbedaan. Disitu
ada d inj a ra knn bahwa ini tu
djuan-tudjuan j ang te rscmbunji
dalam diri manusia ad a teratur
dengan keberesan jang sem pur
na menurut a larn ranpa ada
terbit pertentnngan. Itu keb e
resan d idalam batin boleh di.
namakan sehag a i Ti ong, Djndi
nja iru Tiong adalah .,akar be 
'01" dari jan g lIIa UA semua pe r
buatan manuua telah muutjul".

" Begit ll lekas itu orang ken a
kontak d engau barang luar, ia 
punja rupa-rupa perasaan, se
perti senang, gusar, sedih a tau
girang, lal u berbangldt, dan
keb eresan dalam batinnja lantas
ter ganggu, Kapan itu perasaan
di bikin tergontjang dan mereka
meujambut menurut balasnja
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jang benar, itu orang bisa da
pat ketjotjokan dengan pergaul
an hid up. Itu mat jam keraga
man dalam pergaulan bolen di
namakan Yong. Maka itu Yong
dikatakan adalah ..djalanan
umum jang semua orang harus
melewati" Tiong adalah melu
k iskan sifat diarn, semeniara
Yonlt berzerak terus,

Tiong Yong ada mempunjai
sifat-sifat jang peuting, Dalam
keberesan ba tin itu imbangan
jang sarna -ra ta adalah perlu, la
mengasih lihat pusat dari pera
saan harinja seseorang. Sebagai
tjontoh , orang ambit satu long
kat. Orang mentjoba akan men 
tjari tahu bagian tengahnja itu
tongkat dengan sukar ditjari ke
dua udjungnja. Kapan dipegang
pada salah satu udjung, itu
tong kat tidak dapat berim
bang, maka ia djatuh keba
wah. Bagian tengah dari itu
tongkat ada djadi pusat dari
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pergerakannja; dan dengan pe
gang bagian tengahnja orang
bikin itu tongkat berada dalam
kedudukan jang paling tet~p,
bingga ia tidak dapat mendju
ngat dan djl&tub kebawah. Se
gala perasaan .dar.i seseoral~g
jang tidak dikasih bekerdja
itulah tandanja ada sama-rata
betul dan saling mengimbangi.
Itu sifat saling mengirnbangi
mengasih undjuk keberesanjang
tidalt terganggu, jaitu keberes
an didaiam watak atau batin".

Dari ini berbagai - bagai ke
terangan tentang artinja Tiong
Yong orang dapat Hbat, bagai
mana sukar untuk menjalin
dengan ringka. itu dua perk a
taan kedalam lain bahasa, Te 
tapi toeh biarpun begitu, umum
nja orang lebih suka mendapat
satu artian, meski tidak tjotjok
at au hanja mengenai separu h
ladja dari maksudnja jang se
ben arnja. Aka n penult i ini per-
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mintaan maka itu perkataan
Tiung Yong .•. ..•.• kita
artikan dengan ringkas kedalam
bahasa Melaju mendjadi : KE
DJEDJEKAN BATIN.

72

POKOK PELADJARAN
1'IONG YONG.

4.

4.
I . Apa jang Langit (Thian )

kurniakan, dinamakan Watak
Ascii ( Scng); perbuatan jang
tjotjok dcngan ini Watak Ascii
dinamakan Djalanan Benar (dari
kcwadjiban) atau Too; aturan
jang beres untuk mengindjak
ini Djalanan Benar itulah jang
d inamakan Peladjaran Batin
atau Agama ( Kauw ).

*
I tu Seng ( Watak Ascii ) j ang

dim aksudkan dala m ini ajat
jaitulah jang tcr tampak dalam
diri ma nusia, meskipun oleb

73

....



C.hu. Hli dibikin lifatnja men
d~a(h umum bingga mengenai
djuga . pad~ golongan binatang.
Terapi hanja manusia sadjajang
mempunjal pengertian ten tang
Too dan Kauw (Djalanan Be.
nar .dan Pela?jaran Batin ), ma
ka nu meskipun golongan bi
~atang ada mempunjai sema
tjam Watak Aseli sendlrl-sendin
tap! jang dimaksudkan disini
melulu adalah Seng jang ter
tampak pada manusia,

•
.U~jar di~tas ole~ Prof. Legge

diartikan .ringkasnja begini I

"Azasoj& kewadjiban ada ber
a~ar ( berpoko~ ) atas apa jang
dl~enal .~bagal kemauannja La.
Dgl~ (Thlan), dan pengundjuk
a!' ,Jang le~jelas.djelalllja dapa t
dilihat dan pengadjarannja Gu.
ru-guru Budiman".
Ma.klu~nja jang lebih djelal

ad a dlpetjahkan seperti berikuts
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" Pad a manusia terdapat wa
t ak bud iman jang dikurn iakan
padanja oleh Thian atau Tu
ban, dengan apa ia tjiptakan
,atu wet untuk dirinja send ir i.
Tetapi dari sebab ia mudah
menjimpang dari itu djalanan,
dalam mana, menurut watak
nja, in harus menglndjak, ma
Ita orang·orang baik dan ber
budi .- jaitu guru·guru hudi
man - sudah muntjul kedunia,
akan kasih mengerti din meng
a tur tjara bagaimana orang
baru. bertindak, menolong se
m ua manusia dcngan penga
djarannja guna mengindjak itu
djalanan jang benar". . .

Ini keterangan, mesklpun n 
dak keliru, hanja mendje laskan
itu udjar punja baglan sebelah
Iuar. Barangkali ada dj uga jang
kepingin tahu, bagaimanakah
liratnj a itu Watak Aseli (Sen&)
j ang di kurniakan Oleh Langlt
( Thian) pad a manusia If Lan-
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taran apakab manusia menda
patkan il~ kurnia? Kapan
m~ngJDgal itu Tbian atau La.
~gll (ada djuga jang mengar
tikan Sorga) bukan bcrupa
!dachluk.Sutji, Dew,1 atau Allah
~allg bersifat peraoonlijk, maka
rtu perkataan "mcngurniakan"
~tau "mengasih" pad a manu.ia
itu ..watak aseli jang baik dan
sUtJI, pun kclibatannja mnsib
kuraog tjotjok.

Pcmctjahan jang djelas atas
maks~dnja ini ajat baruJah da
pat diperoleh kapan orang SUo

dab mengerti Buddha punja
Dhar~n dan Lao Tse punja
Tao, JanR dua-duanja adalab
merupakan satu Kekuluaan atau
We! dad Kebel1aran jang meli
pun seluru~ Djagad, dui mana
segala apa Jang ada di ini dunia
telah terlahir, kcpada alapa se.
gala macbluk - Tuban Dewa
atau Manusia - bar~. ber
takluk, dan kedalam mana se-
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blian benda akan balik kern
bail, Dari sebab di dalam itu
Wet Kebenaran - dalam itu
Tao atau Dharma - ada ter
gCDggam segala sifat baik jang
mengadakan keberesan dan ke
eenteraman, maka segala mach
luk tjiptaannja pun ada me
ngandung itu sifat - sifat baik
jang mendjadi sebagai mereka
punja Diri-.edjati, jang dalam
agama Hindu dikatakan "Al
man", dalam agama Islam
dikalakan ..Nur IIIahi", oleh
kaum Kristen disebut "Roh
Sutji" dalam Bhagawad Gila
dilukiskan .ebagai " Sri Krish
na", dan oleh kaum Kbong
Kauw dinamakan "Seng", jang
mengandung lima sifat baik
jang termasuk dalam kalangan
budi, jaitu jang dinamaknn
Ngo Siang, didalam mana ada
terdapat Ketjintaan, Kebenarnn,
Peradaban, Kepal1daian dan
Kesetiaan (Djin, Gie, Lee, Tie
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Sien ).
Djadinja itu Seng, alau Wa

tak Aseii bukannja "dikurnia
kan" pada manusia seperti air
djernih di-isikan pada tempajan
kosong, hanja ada semaljam
"bibil" jang sudah dikandung
o~eh sesuatu machluk jang ter
ljlpta o leh Alam, jaitu seperli
Chu Hsi bilang, ada terdapat
d~uga pad a binalang, hanja sa
dja dalam kalangan jang ter
batas, Pada manusia itu Seng
dapat mendjalar luas hingga
sampai ditingkalan jani P ling
sempurna, [aitu jang digelar
"Seng Djin", karena dalam diri
manusia ada terdapat bahan
jang membikin itu bibit tumbub
dengan subur, Inilah ada dari
lantaran antara segala machluk
j ang berbadan Kasar, hanja
mauusia jang lumbuh dan otak
nja lam bah lama semakin sem
purna, hingga dapal memandjal
teru s lemakin dekat dan achir-
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nja dapat bersatu pad a itu
Dharma atau Tao,

Akan tetapi maskipun pada
seseorang sud h ters~d in , itu
Wata" Aseli atau Pri-budi, ke
madjuannja kedjurusan kesem
puruaan ticlak s.am~·rala, lan
taran tingkarannja didalarn eve
lutie ada berlainan. Golongan
jang tingkalannja ~lIsih ren 
dah, iapunja Seng tidak dapat
mernperoleh kesernpatan aka n
bekerdja, lantaran tertindas ?Ieh
gcntjangan . hawa . ~af1u Jang
munrjul dari pantJa'I',ldra atau
perasaan badan, dart .keialut.
annja pikiran jang .hanJ:! me.~.
perhatikan kepentlngan t11~1
sendiri dalam urusan kedunia
an dan sebagair.ja lagi, Maka
itu' supaja dapat bikin .ilUSeng
punja pengaruh mendJalar se
luas.l uasnja, ada perlu orang
memperhatikan atau tur ut betul
pada Too. itu Djalanan Benar
atau Tjara Berlaku untuk men-
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dapatkan kesempurnaan , Akan
mcngcnal itu Djalanan Benar,
ha ruslab orang mempcrhatikan
pada nengadjaran da ri Nabi
nabi Guru-guru Sutji atau Sen g
Djin, jang sudah kenal dan
dapat mengindjak itu Djalanan,
dan malah sudab sampai die
punljaknja kesempurnaan , j ai tu
jang dibilang Tji Sian, Kapan
didjalankan dalarn praktek itu
tjara mengindjak dan mengikuti
Djalanan Benar, dinamakan
Kauw, jaitu Agama atau Pela
dj aran Batin jang sutji.

Djadinja manusia memeluk
Agama atau PELADJARAN
BAT I N jang disiarkan oleh
Seng Djin, Nabi atau Guru
guru Sutji, terutama untuk me
ngikuti itu Too atau Djalanan
dari Ke benaran ; tudjuannja itu
Too ada untu k membuka atau
membeber m anus ia pu nja Wa
tak Ascii ( Seng ) supaja dapat
mendjala r dengan sepenuh -pe-
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nu hnja. Kapan itu, ~e!1g sudah
berkuasa dalam d irinja, la,nta
ran segala hawa nafsu Y,dak
baik dari badan dan pl~m~n
jang menghalangi bekerdJ~!!Ja
Seng semua sud ah d~pal dlt!n
das, barulah bisa dldapat, I!U
kesempurnaan jang membikin
terdjadinja per~atuan. dengan
Thian, Dan apa jang dmamakan
Thian, jaitu Langit atau So.rga,
jang orang scring mengartikan
djuga Tuhall atau Allah, ~e
benarnja ad a dimaksudkan It'!
Kekuasaan Gaib jang meliputi
seluruh alam dengan perantara
an sematjam w« jang k,cka)
dan tidak berubah, Jang t1~ak
mengbultUm atau m.engg,andJa.r.
tapi watak atau sifatnja ba lk
dan sempurna, jaltu jang La o
Tze namakan Tao, Buddha
menamakan Dharma, dan da
lam agama Hindu disebut Para
Bra hma, Segala kesusahan at~u

kesen gsaraan jang manusra
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mengala mi ada dad lantarau,
kare na bodohnja, mereka sudah
menuntut penghidupan jang
bertentangan dengan itu Wet
Keka\. Begitu lekas ia dapat
memelihara dan menjesuaikan
diri dengan itu Seng . jang da
lam heberapa agama sering
dilukiskan sebagni "Tuhan j alll{
bertempat dalam diri manusi....
segala kesusahan lantas lenj ap,
tidak ada gontjangan dunia jang
da pat mengganggu ketentera
mannja, ja itu jang oleh kaum
Buddhist biasa d ikatak an "Men
tjapai Nir wana".

2.

· . ,
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2. Itu Djalanan Bena~ tidak
boleh ditinggalkan. .meski untuk
sebenrar sadja. Dj ikalau da~at
ditillggalkan, ia bukan ada DJa 
lanan Benar. Oleh k,arena It~
seorang Kuntju (budlman) u
dak menuuggu sampai suaa~
melihat sesuatu ak an berhall·
hari , dan sampai sud ah men de 
ngar sesuatu untuk merasa lakut.

Itu perkatasn Si Pji j~ng di
maksudkan dalam IDI :IJat.ada
melukiskan wakru pendek Jang
rerpetjah mendjadi riga pul ub
bagian didalam dun puluh ~m
pat djam, ~jadinja ,pada nap
t iap Si DJI lamanja a?a .tR
mi n uut, Tapi umurnnja I~~
perkataan diartikan "s eben tar
a tau "sekedjap". Itu udjar ~ho
Li H ui Too oleh Kung YlOg
Ta d iart ikan "Apa jail': boleh
ditinggalkan, adalah djalanan
keHru", tapi in i artian ada ku-
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rang tjotjok, karena itu Li ada
berar ti "pergi, atau menjingkir"
dari, Itu udjar: Kay Sin Houw
Ki Se Put Boen .

... ,
kapall diartikan menurut umum
mendjadi begini I "Berlaku teliti
dan berhati-hati terhadap apa
jang tidak kclihatan; ia merasa
takut dan kuatir terhadap apa
jang ia tidak dengar". Tctapi
kapan diartikan begitu, ini udjar
djadi kelihatan aneh dan tidak
masuk diakal. Maka rimbul
pertanjaan, apa itu udjar diatas
tidak dapat diartikan "dimana
ia tidak kelih tan", "dimana
ia tidak kedengaran". Djadi
tegasnja seorang Kuntju selalu
kuatir menjimpang dari itu
Djalanan Benar biarpun orang
tidak Iihat perbuatannja atau
mendengar perkataannja, Inilab
ada artian jang diberikan oleb
Ying Ta atas itu udj ar, artian
man a kapan dibanding dengan

e.

maksudnja koment ar da ri Tb ay
Hak Iat sal VI, ternjat a ada
tjotj ok. ..

Udjar diatas telah diarlikan
dengan ringkas oleh Prof. Legge
djadi begini : , "

"Itu djalanan Jang. diundjuk
oleh itu Watak Aseli (Seng )
tidak boleh ditinggalkan, dan
seorang Kuntju - jaitu orang
jang mengutamakan scmua azas
azas dari kebenaran dan kewa
djiban - berlaku dengan k~.

tclitian jang amat sanga~ sup~Ja

dapat mengindjak terus ItU DJa
lanan dengan berhasil".

Artian diatas banja menga~

bil sari dari itu udjar punj a
bagian luar, tetapi disebelah
dalamnja ada lagi sesuatu ~aDg

harus d iperbatikan, da n Jang
dibawah ini kita mau tJoba
menerangkan, .

Dalam Krishnamurh punja
K k' . G Sutii'buku " Di a IDJa uru ~
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ada rerdapat ini beberapa pe 
ngadja ra

"Kau mesti men djaga terus
(kau punja pan tjaindra, hawa
nafsu dan pikiran), atau kau
nant i gagaI.

"Antara benar dan salah ti
dalt dapat diadakau sikap saling
me ngala h , Biarpun kelihatannja
baga imana mahal kau rnes t i
me m baj ar, apa jall g benar kau
harus melakukan dan apa jang
sal a h kau djangan me lakukan
tida k perduli apa djuga jang
orang-orang bodoh nand pikir
atau bilang",

Da la m peladjaran Buddha ada
dimua t satu tjontob begi ni:

Scorang Bbi kkhu jang rnerasa
kesal lant a ra n mesti me ngik uti
berbagai- ba gai at uran dan pan
tanga n, hendak ba lik kembali
mendjadi seorang biasa. Bud 
dha panggil pada itu Uhikkhu
akan ditanja, apa kiranja in
suka tetap mendjadi Bhikkbu
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ka lau sadja d iminta ia turut
t ida lt leb ih dari sa ru aturau,
Keti lta it u Bbikkhu de ngan gi
r ang menjarakan set ud j u kapan
m engikuti satu an ta ra sadja,
Buddha lantas berka ta .

" Bailtlah, di kemudiau kau
ba nja me sti mendjaga sadja Itau
p unja pi siran",

Dengan pegang sadja iui satu
a turan, mendjaga piki ra n , itu
Bhikkhu jang hampir murtat
sudah dapat sampai keri ugka ta n
pertama dari kesutjian,

I ni perbandingan me nga sih
Iihat bagairnaua seorang jang
hen dak mengindjak Djalan Ut a
ma mesti berhati keras dan ber
kemaua n tetap akan pegang
t eg uh kebenaran, dan tidalt bo
leh meuga lah terhadap kesa
lahan, b iar pun - kalau pcrlu 
ia mesti mengorbaukan djiwa
nja seud iri, Untu k dapat me
ngikuti itu Djalan Utama de
ngan tidak tersasar, in harus
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mendjaga perasaan badan, ha
wa nafsu dan pikirannja, jang
harus diawasi terus - menerus
deng~n teliti supa~a tidak dapat
menJlmpang dari tudjuannja
meski sedikit djuga,

Ada perlu sekali orang ber
laku teliti dan berhati-bati dad
sebab dengan bertindak menu
rut Too, orang pun harus me
m~lihara itu Watak Aseli (Djin
Gle, Lee, T :e, Sien) jang ad~
didalam dirinja, karena kalau
antara itu lima sifat ada salah
satu jang gagal, keadaannja lan
tas djadi pintjang atau kurang
•empurna, Maim seorang Kuntju
lebih suka tanggung sengsara
at a u menghadapi bahaja dan
kesukaran dari pada mesti me
lepaskan itu pribudi jang djadi
!apunJa Watak Ascii. Kapan
itu Djalanan Benar boleh di
tinggalkan - kapan orang be
leh pilih apa suka akan turut
sadja sebagian jang paling enak
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dan mudah itulah bukan T oo
namanja, Maka itu seoran g
Kuntju selalu mesti ber laku
awas, tertip dan berhati-hati,
supaja djangan sampai perbuat
an, utjapan atau pikirannja
djadi menjasar lantaran kurang
didjaga, Inilah sebabnja maka
Buddha pun bilang, mendjaga
pikiran adalah paling pcrlu,
hingga itu Bhikkhu jang selalu
mendjaga pikiran supaja tidak
pernah menjasar achirnja dapat
sarnpai ketingkatan sutji, meski
pad a lain-lain hal ia tidak suka
memperharikan,

Tentang udjar •. • • •. . . . . . .
bolch diartikan dua matjam 
jaitu setjara umum, dan setjara
rahasia (csoterisch). Menurut
umum orang mesti mcndjaga

! diri dan bcrhati - hati biarpun
waktu tidak kelihatan atau ke
dcngaran datangnja bahaja dan
kesukar an, K apan disatu saat
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orang tidak berhati-hati akao
mendjaga perbuatan, perkataan
atau pikiran jang keliru dapat
djuga menimbulkan ke:ulahan
~esar.. Maka itu segala apa
jang udak baik, biarpun harija
baru ada dalam pikiran, hingga
~elum berwudjud dan tidak ada
JaDg tahu, harus ditindas dan
dising~irkan. dengan segera, Se
orang jang hidup dengan mcngi
ku!i Too tidak menunggu lam
pal babaja muntjul didepan
mata baru ia mau ambil tin
dakan akan mendjaga dan ti
dak menunggu diljcla'atau di
umpat tjatji baru membetulkao
kckeliruannja, hanja dcngan pe
gang penilikan pada perbuatan,
perkataan dan pikirannja ia
bikin sampai tidak ada satu'apa
dalam d irinja jang bertentangan
dengan itu Djalan Kebcnaran

Dalam artian rahasia ini udja~
ad a mcn~rangkan, bagaimana
Khong TJu denga n djitu sekalt
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sudab mengundjuk itu djalanan
untuk manusia mendapatkan ke
tempurnaan dengan teguh itu
azas atau pokok pertama jang
paling penting dan berharga,
Ada banjak orang jang dengan
diam - diam telah memikirkan
sesuatu jang tidak baik atau
membiarkan pikirannja melajang
( ~elamun) kedjurusan jang
njasar dan herdos - tanpa
apa jang dipikirkan djadi ber
wudjud, jaitu artinja ia tidak
mau mendjalankan, tapi diba
jangkan untuk iseng-iseng sadja.
Ada djuga jang mengutjapkan
pcrkataan tidak haik dengan
bcrhisik pada diri sendiri atau
hanja dikata dalam hati sadja,
tanpa diutjapkan pada orang
untuk siapa itu makian atau
kutukan hendak ditudjukan .
Ada banjak orang jang mela
kukan per buatan jang ia tahu
ada salah tapi merasa tid ak
bala ngan kapan tidak ada lain
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orang jang menjaksikan atau
mcngetahuinja. Begitulab ada
sekian banjak kedjahatan dan
kedosaan jang dikandung dalam
ingatan dari seseorang tanpa
dikerdjakan, lantaran takut tje
laan atau hukuman, atau kar e
na tidak dapat kesernpatan un
tu k mcndjalankan itu, Ini se
mua perbuatan tersembunji oleh
ora ng biasa jang masih bodoh
atau rendah pribudinja, diang
gap tidak ad a artinja apa-apa ,
Bia rpun seribu kali orang ber
pild r niatan untuk mcnipu,
mentjuri, mcrampok atau rnem
bunuh, kapan tidak d ilakukan,
diangga p tidak berdosa dan ti
dak dapat dihukum, Tetapi
seorang Kuntju tidak nanti mau
mcmelihara itu segala piki ran
dan niatan djahat dala m ingai
an nja, Inilah lantaran manusia
punja pikiran ada sematj am
tenaga atau kekuatan jang da 
pat mcnimbulkan reactie atau
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pernbalasan, Pikiran djaba t,
meski tidak didjalankan, dapat
mentjiptakan Karma jang I~bib
djelek dari pada orang jang
melakukan satu perbuatan dj a
bat dengan tanpa d ipikir atau
diniati lebih dulu, Sesuatu
ingatan djah~t )ang orsng p!
kirk an, meski tidek lan las cll,,:
djalankan, suatu waktu nanu
bcrwudjud djuga, dan ba lasan
djahat atau Karma djelek nanti
menimpa pada dirinja, karcn.a
itu pikiran jang sudah terlah ir
tidak dapat ditarik kcmbali,
banja mengikuti terns padanja
dari satu kelain kchidupan dan
baru habis kckuatannja kapan
itu orang sudah dapat bik in
pikirannja djadi sutji dan bersih
be tul, Maka seorang jang kena l
ra hasia-rah asia batin, j aitu se
orang Kuntju jan g mengindj ak
Djal an Kebenaran , tidak kasih
ketika akan pikiran a ta u per
btaannja menjimpang kedju-
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rusan jang berbabaja, jaitu
meninggalkan pada Too, karena
sebegitu lama ia belum sanggup
pegang penilikan jang teliti, ia
tidak dapat sampai pada tu
djuan akan mendapatkan ke
sempurnaan,

3.

3. Tidak ada satu apa janl
lebih djelas dari pada sif: t jang
tersembunji, dan tidak ada satu
apa jang lebih kelibatan tegas
pada sifat jang paling lembut,
Maka seorang Kuntju selalu
mendjaga diri dengan hati.hat)
kapan ia berada sendirlan,

*
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Menurut keterangannja Chu
Hsi, itu perkataan In dalam
udjar "Bok Hian Houw In",
ada dimaksudkan " salu tempat
jang gelap", dan itu perkataan
Tok dalam udjar " Sin Ki Tok
Ya" ada berarti "tempat dl
maDa lain-lain oran~ tidak men
dapat tabu, dan hanj a diketahui
sadja oleh jang punja diri sen
diri". Inilah menurut penda
patannja Prof. Legge, ada satu
tempat rah asia jang hanja ter
dapat didalam orang punja
hati , dan itu barang jang ..pa
ling lernbut" adalah kebangkit
annja pikiran dan bergeraknja
kemauan jang datang dari situ.
Keterangan jang sempurna dari
apa jang dimaksudkan dalam
ini ajat barangkali ada terdapat
dalam udjar-udjar berikut jang
membitjarakan seal Seng, jang
oleb Prof. Lezge cliartikan sin
cerity ( kedjudjuran ).

*
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Udjar dad ajat diatas, ..da
mirip dengan sebagian dad
bunjinia Tao Teh King fatsal
LXIII. dimana Lao Tse ada
undjuk, tjara bekerdja dari Tao
adalah memandang besar pad a
apa jang ketjil, .

Disinl kita dapat lihat bagai
mana dalam peladjarannja
Khong Tju pun ada terdapat
udjar-udjar jang gelap dan ber 
tentangan dengan anggapan
umu m, karena sifat jang ter 
sembunji dikata ada jang paling
djelal , dan .ifat jang paling
lembut itulah katauja ada ke
Iihatan paling tegas , hal mana
ada berbeda djauh dengan apa
jang kita orang biasa hadapi
setiap hari,

Makludnja ini udjar barulah
dapat dimengerti kapan orang
mengetahui bahwa, menurut
ilmu pcngetahua!1' segala ~pa
jang tertampak dimuka bum. 
machluk berdjiwa, tumbuh-
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tumbuhan dan segala benda
tjiptaan alam - semua ada
buah pelterdjaan dad barang
barang halus jang begitu ketjil
hingga tidak dapat dilihat de
ngan mala. Itu barang-barang
besar sifatnja dapat berubah
ubah, tetapi itu benda-benda
halus, seperti itu atom, eel,
Prana, Sien, jang memberi te·
naga dan kekuaran pada segala
barang jang bidup, selamanja
tinggal te rap , dan berada di
mana-mana, serta kasib undjuk
pengaruhnja jang lantas dapat
dilihat oleh siapa jang sudah
mengerri rahasianja kehidupan .

Dalam banjak ilmu batin ada
diterangkan, bahwa semua jang
tertjipta adalah buah dari pi
kiran dan kemauan , Sebagai
tjontoh jang kasar boleh diun
djuk, bahwa ada kemauan dari
Alam - ada djuga jang bilang'
Tuban - tetapi tjiptakan po
hon padi; ada kemauan .i
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paman tani akan menanam itu
pohon padi disawah i, ada ke
mauan si tukang giling ua'!
tumbuk akan bikin itu padi
mendjadi beras; dan adn ke
mauaunja si tukang wa~ung

akan mendjual itu beras Ja~g

achirnja, 01eh kita orang punja
kemauan, sudah dibeli, dimas~k
dan dimakan, Tanpa adanja
itu pikiran dan kemauan, ,ItU

nasi jang kita bia sa makan nap
hari nistjaja ,akan. lenJa,p. Pen
deknja apa djuga Jang kita tarn 
pak dan gunakan semua ada
ha.il dari pikiran dan kemaual~
dari manusia atau alam, Dari
alar-alae jang p~ling. kasar,
sampni pada machine Jang pa
ling halus dan. ruwet pembuat
annjn, semuaaja - sesuatu pa
ku, schruf, veer, atau, sepo!ong
kawat jang dlpakal. - tidak
nanti dapat tersedl3. k.apan
orang tidak pernah memikirkan
dan mau mcngerdjakan. Sesuatu
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bangsa atau negeri punja ke
sopanan, kemadjuan dan kedja
jaan, atau pun kebiadaban, ke
munduran dan kekalutan, ada
berdasar ala. pikiran dan ke
mauan, djikalau bukan dari se
mua, niujaja dari golongao
jang lebih banjak, atau dari
sedj umlah orang·orang tjerdik
dan berkemauan keras jang men
djadi pemimpln.pemimpin.

Dalam penghidupannja ma
sing' masing orang sendirt, apa
jang tertampak diluar, seperti
iapunja sikap, tabiat, kesukaao
dan perbuatan, kebanjakan ada
bajangan dari apa jang ia bias.
pikir atau inginkan . Umpama,
seorang jang tidak pernah pikir
untuk dapai nama dengan un
djuk kegagahan, kapan suatu
waktu ada orang mau menje
rang dan pukul padanja, keba
Ijakan tidak suka melawan, h.-
~)a menerima pukulan atau
melarikan diri - kasih undjuk
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tabiat jang umumnja ora~g lI.a
makan pengetjur, Sebaliknja,
seorang jang pikir dan mau da
pat llama sepe rti ?ja goan , .ba;
njak jang sengadja mentjar r
tjari perkara un tuk rib ut den gan
orang supaja dapat kasih lihat
iapunja . k~bera!!ian. Dengan
beg itu djadi rernjata , apa jang
tertampak dilahir hanja wudjut
atau buah dari apa jailS ber ada
di batin - sifat jaog tersem
bunj i, samar atau t idak keli
hatan,

Ada banjak orang jang bilang,
ia telah terdjerumus da lam per
b ua tan keliru tanpa din iat dan
d ipikir lebih dulu, hanja dengan
mendadak telah terlibat dalam
satu keadaan jang mendjurungi
padanja ke~jurulal? ,Ia!ah. Um
pa manja, la sendiri t1?ak suka;
mentjelakakan orang la!n, tetapi
diluar keiDgmannja In telab
be rkelai dan melukai atau
membina .akan seorang jan g me-
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nan tang dan mengbina padanja
ranpa alasan, Seorang pemuda
tidak pikir lama sekali unt uk
ber tjintaa n, tapi apa mau ketika
berdja lan pesiar telah ketemu
seorang bungaraja jang dapat
menarik hatinja begitu ru r-a
hingga di rinja ketularan penj a
kit atau kena dieret-eret sampai
habis - hablsan,

Tapi kapan orang menjelidiki
itu dua orang punja batin _
sifat jang tersembunji - na nti
ternjata, babwa itu orang per
tama , jlng sudah melukni at au
membunub lantaran diperhina
kan, memang ada punja bibit
jang bikin ia dapat melakukan
itu matjam perbuatan, jaitu
lanta ran tabiatnja aseran , SOID

bang atau memandang dirinja
tinggi, atau terla lu mau cljaga
iapunja " kehormalan", hingga
amarahnja lant as melnap kapan
ada orang menghi nanj a. Se
aran g j ang bud iman tentu me-
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rasa tidak perlu akan melajani
segala siauw-djin jang mau men
tja ri ribut dan hinaan orang
taopa alasan, Begitupun dengan
itu pemuda jang mengaku tidak
ada niat akan bertjintaan, Bo
leh djadi pada waktu keluar
dari rumah ia tidak ada kan
d ung kepinginan lain dari dja
lan-djalan sadja, tetapi itu pi
kiran bukan ia tidak punja
sama sekali, Dengan diam-diam
ia sering membajangkan bagai
mana senang dan sedap kapan
dapal berkenalan dengan le
orang perempuan tjantik, dan
laotaran itu matjam angan
angan sudah dikandung lama,
maka lantas sadja berbangkit
begitu lekas mendapat kesem
patan. Kapan dalam hatinja
betul-betul tidak ada pikiran
sama sekali, ia tidak mudah da
pa t ter tarik sama segala bunga
raja.

Maka itu, seperti sud ah dite-
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rangkan dalam ajat 2 d imuka
ini, satu Kuntju selalu men djaga
dirinja hati-hati waktu berada
sendirian. eebab itu barang jang
samar dan tersembunji djus tru
ada djadi sumber dan pentjipta
dari segala apa jang kelihatan,
Malah kapan dikorek lebih da 
lam lagi dengan berdasar atas
Ilmu occult, nanti ternjata ba h
wa sesuatu apa jang manusia
pikir, ada punja kekuatan akan
menarik dan mempengaruhi se
gala jang berada disekitarnja.
Pikiran djahat atau koter dari
sepasang suami-isteri, dapat bi
kin mereka mendapat anak-anak
jang berkelakuan tidak ba ik,
lantaran itu pikiran djelek su
dah kena tarik bahan-bahan
kurang bersih dengan apa itu
anak waktu berada dalam !tan.
dungan telah tertjipta, Djuga
itu pikiran tid ak baik jang se.
suatu oran g lah irkan , nanti
meogundang datang machluk-

103

-_.-



machluk halus - elementaal
atau lelembut - jang sama
dju-ga buruknja, seperti nadjis
mengundang datang laler hi
djau, Sebaliknja, pikiran jang
baik dan bersih, biarpun dila
hirkan ditempat djauh jang
mentjil sendirian, nanti dapat
kontak dengan golongan orang
jang berbatin tinggi dan me
ngundang datang machluk
machluk halus sutji, seperti bu
nga harum menarik datangnja
tawon, Dan djustru disinilah
adanja itu tenaga dan keku
atan jang membikin seorang
Kuntju dapat hidup tenteram
dan gembira biarpun terliput
dalam kesusahan, sebab diseki
tarnja terdapat benda - benda
atau machluk halul jang senan
tiasa membikin gembira dan
membesarkan hatinja; Inilah
djuga sebabnja maka .eorang
Seng djin dapat melakukan pe
kcrdjaan luar biasa, dengan die

lOt

sertakan kauletan dan kekuatan
besar jaog lain- lain orang tidak
sanggup mengerdjakan, karena
ia ada mendapat tundjangan
rahasia doni itu tenaga - tenaga
rohani jang datang berkumpul
dan mengambil rempat dalam
dirinja, Sebaliknja, seorang
Siauw · djin, jang dikerubungi
oleh sagala pengaruh ticlak baik
jang dengan tanpa merasa ia
undang datang akan berkum
pul dalam dirinja, kapan meng
hadapi kesukaran - biarpun
jang sebenarnja tidak penting
dan heibat - mudah sekali
merasa tertindas dan putus ha
rapan, Ada djuga jang berlaku
nekad-nekadan bingga terlibat
lebih keras dalam kedosaan
Dengan menggunakan ketjer
dikan dan kelitjinan dan banjalt
orang djahat terlolos dari hu
kuman, tapi kesusahannja tidak
akan lenjap sampai disitu sadja,
karena nanti muntjul pula lain
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kesusahan baru jang datang
gan ti-be r anti hingga, biarpun
d!labir kclihatannja ia dapat
ludup scnang! dalam batinnja
mestt ada sadja sesuatu jang
mendatangkan djengkel dan ku
atir tidak ada habisnja, Maka
seal mcndjaga dan membersih
kan pikiran, dan bcrlaku awas
dan berhati-hati biarpun lelagi
berada sendirian, ada tindakan
jang paling perlu untuk men
dapatkan dan memelihara hu
Kedjedjekan Batin,

4.
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4. Selagi tidak ada gontjangan
dari kesenangan, kcgusaran,
kedukaan, kegirangan, itu ingat
all boleh dik ata berada dalam
Imbangan Djedjek ( Tiong =
Equilibrium ). Kapan itu ber
bagai-bagai pcrasaan sudah ter
bangkit, d an geraka nnja ada
sebag aimana pa nta s, disitu mun
tjul apa jang bolch dikatakan
K~ljoljokan ( Harmony - Ho ).
IlII Imbangan Djedjek ada itu
altar besar , (dari mana tela h
mendjalar sernua perbualan ma 
nusia) daiam ini dunia, dan
itu Ketjotjokan ada itu Dja
!anan l atau Aturlln) umum
Jan g mcrcka semua har us pu
nja kan,

•
Menu rut Cb u Hsi, ini ajat

ada mengundjuk kebadj ikan
jang timbul d ar i itu Scng dan
hawa nafsu, dan tudjuanoja ada
untuk melukiskan artinja itu
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keterangan babwa itu djalaoaD
lidak boleh dilioggalkan.

Tetapi menurut Prof. Leue,
ini ajat ada sukar disalin sebab
am at susah untuk dimengerti
lIIaksudnja. Itu perkataan Wi
Tji (dalam udjar "Wi Tji
Tiong") ada berbeda dari Tji
Wi jang digunakan dalam ajat
1 (dalam udjar "Thian Beng
Tj i Wi Seng"), sebab jang satu
ada bersifat menetapkan dan
j ang lain melukiskan, Dan apa
jang dilukiskan dalam ajat 1,
kelihatannja mau undjuk bahwa
itu Seng atau Watak Aseli da
pal merasakan tetapi tidak ber
gonljang, dan mempunjai im
bangan jang djedjek,

It

Me ski udjar dia tas ada amat
ringkas, da n dalam hurup
Tiongho a hanja terdiri dari 36
perk at aan, lap i ada mengan
dung peladjara n batin jang amat
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luas dan dapat membiki n, ka
pan sudah mengerti baik m~k

sudnja orang mengenal nu
sumbe; atau akar dari sega la
pergerakan dan perbuatan dari
manusia, jang menimbulka~ke
gontjangan dan kekalutan t idak
ada habisnja,

Manusia punja lima matjam
perasaan tubuh (paoljaindra )
kapan kena kontak dengan se
suatu jang berada disebelah
luar selalu menimbulkan gon
tjan~an dan membang~ilkan ra
la suka (tjinta ) dan ridak suka
(bentji). Kapan d~p.~t s~suatu
jang disukai atau ditjintai, me
nimbulkan kegirangan dan k~.

senangan, sedang kedatnngannja
apa jang tidak disukai a~au

dibentji, menjebabkan muntj ul
nja kegusaran dan kedukaan,
Tentang ini soa1 jang bela
kangan kegusaran dan keduka
an dal'am Budd hisme ada di
ler~lI gkao dengan djelas, seper.
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ti; usia tua ada memberi kese
dihan, begitupun kapan kelang
gar penjakit, kematian, berde
katan dengan apa jang tidak
disukai atau terpisah dari apa
Jang ~.itji~tai, tidak dap~t a pa
jang diinginkan dan lain-lain
lagi jang menarik kerapatan
hati dari maausia, Dan lebih
djauh, apa jang memberi kegi 
rangan dan kesenangan , ada
bibit dari kesedihan, sebab sifa t
Dja barang dunia tidak dapat
k~kal, dan apa j ang sekaraug
klta dapat atau miliki, lain
hari dapat. lenjap ata~ hHang
kembali, jang mernbikin tirn
bulnja kedukaan,

Dalam ajat diatas ada diun
?juk, b~hwa mauusia punja
mgatan jang meoggenggalll itu
Seng atau Watak Aseli, sifatnja
teateram, djedjek atau sama
rata irnbacgannja, Kapan di 
gentjang oleh itu berbagai
bagai perasaen (sellang, gusar,
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dub, I:irang dan sebagainja )
barulnh mendjadi kalut, Dj ika
lau ada kedjadian sua tu ha)
jang mernbikin muntjul itu ber
bagai-bagai perasaan, ataupun
salah saru d iantaranja tetapi
ger akan dari itu gontjangan ada
sebaga ima na panr as jaitu arti
nja tidak terlalu melewatkan
bat as jang membikin itu im
bangan djedjek mendjad i meng
101 atau hlut disitu ada tertjipta
apa jang dinamakan Ketjotjokan
atau Ho. Tegasnja, dalarn ini
peladjaran ada : diaku i bahwa
manusia t idak dapat terluput
dari segala ma tjam gontjangan
jang menerdjang kehidup nnja,
seperti perahu dilautan tidak
dapat terbebas dari darnparan
ombak dan serangannja angin .
Merasa senang dan girang, atau
djengkel dan duka, ada djadi
bagian dari manusia jang tidak
dapat ditolak, Tapi manusia
ada berkuasa akan memperlaku-
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kan itu segala gontjangan 
enak atau tidak enak - seba
gaimana pantasnja menu rut ma
aing-masing keadaan, Umpama
kapnn in mengalam] ketjelakaan
atau kemarian, sudah mestinja
menimbulkan perasaan duka
clan sedih ; tetapi djikalau ia
clapat djaga supaja itu kese
dihan atau kedukaan tidak me
lewat dari batas jang pantas,
bingga ia tidak sampai melu
pakan diri dan terganggu kese
baton atau piki rannja , hanja in
terima dengan tenteram dan
sabar, inilah tandauja in dapat
mengendalikan peraaaannja itu
hingga tidak membikin kalut
pada itu imbangan jang sa ma
rata.

Begitupun kapan orang men
dapatkan nasib baik, seperti
beroleh kekajaan besar, kedu
kaan mulia atau nama termas
bur, dan lain. lain hal jang
memberi kesenangan dan kepu-
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asan, Djikalau ia sanggup me
nahan kegirangannja jang da
pat djuga membikin ia men
djadi sombong, angkub atau
bangga, hanja berlaku sederhana
dan tidak undjuk sikap jang
menjolok mata, itulah tandanja
ia dapat pegang teguh dari
imbangan.

Ini sikap jang sama-rata atau
tidak melontjat keluar dari ba
tas, dinamakan Ketjotjokan,
jaitu dapat mentjotjoki diri da
lam berbagai - bagai keadaan,
Terhadap hal jang tidak enalt
ia berduka; kapan melihat per.
buatan atau kedjadian tidak
panta. atau tidak adil ia merasa
djengkel dan gusar ; tapi kte.e
dihan dan kegusarannja itu ia
dapat mengendalikan begitu ru
pa hingga tidak membikin ia
punja pikiran jang sehat men
djadi butek dan kena lakukan
perbuatan tidak baik. Dan be
gitupun kapan mengbadapi se-
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sua tu jang mendatangkan ke
girangan dan kesenangan, ia
t idak djadi tjongkak hingga
"Iupa daratao" dan tidak mem
bikin sikap dan penghidupannja
jang biasa lantas berubah ang
kuh djadinja dirini kita dapat
lihat bahwa hat memegang im
bangan djedjek dan sama rata
sebenarnja bukan lain, hanja
menahan nafsu dan berlaku ten
teram dalam segala keadaan
jang bisa membikin perasaan
djadi bergolltjang.

Tetapi didalam itu Ketjotjok
an ( Harmony, Ho) ada terda
pat peladjaran jan g lebih Iuas,

Dengan menjesuaikan diri pa
da berbagai.b<lgai keadaan ke
lihatan ada dimaksudkan djuga
supaja orang dapat mengim
bangi setjara pantas ia punja
kewadjiban dan kedudu kan,
Umpama seorang miskin, seba
liknj a da ri sed ih kemiskinannj a,
ia haru s dja ngan merasa malu

11.

atau hina aka n hidup setjara
miskin dan seorang hartawan
djanga~1 hanja pikir .bagaima~a
melti mendjaga supaja ha~tanJa
tinggal utuh atau berdaja su
paja djadi bertambah besar,
hanja harus berlaku p~ntas su
paja dapat memenuhi kewa·
djiban dari seorang J.mg har
tawan, Dengan tjara begitu ~a.
rulah bisa didapatkan Ketjo
tjokan dalam kehidupa~. .

Meski dalam itu udjar Jang
amat ringkas tida~ disebut de
ngan terang, kehhatannJa . ~u:
djuan jang rerutama dari IDI
peladjaran adalah untuk men~
undjuk supaja orang ~erdaJa
djangan sampai kena d.penga
ruhi oleh itu bcrbagal-bagal
perasaan jang menimbulkan
gontjangan, hingga ,dengan be
gitu peladjaran Khong Ka.uw
berada dekat dengan rtu Philo
sofie jaug agung d.ari Bhagawad
Gita jang mengadprakan oranK
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5.

mcmandang sama-rata terhadap Menurut Chu Hsi, udjar di
kctjclakaan dan kcselamatan, alas ada mc:lukiskan pekcrdjaan
kerugian dan keuntungan, gagal dan . pengaruh dari oran g orang
dan berhasil, tjclaan dan pu- bud iman dan achli-achli bat in
djian, dan lain- lain pasangan dalam bagian jang paling tinggr.
jang her tentangan, In i sikap . I?e.ng~n ..Langit dan Bumi"
jang agun g tidak nanti bisa dlSI!!l dlmaksudhn tenaga aseli
didjalankan kapan orang tidak dan seluruh alam, maka Ying
mempunjai kedjcdjckan batin Ta f!lcncrangkan : "Langit dan
atau imbangan sarna • rata jang Bumi akan dapat mereka punja
bers da ditengah betul. kedu.dukan jang benar, dan pe-

kerdj aan melabirkan dan me
njempurnakan akan berdja lan

. terus menerus aturan jang di
tetapkan hingga segala benda
akan dipel ihara dan diberi

. kesuburan".
5. Biarlah itu Imbangan DJe.

djck (Tlong) dan Ketjotjokan *
( Ho ) bcrada dcng~n semp~r- . Dalam ini ajat ada diun
na , dan kebercsan jang menje- ~Juk, bsgaimana besar hasil
nangkan ~k2ln berkua~a diselu- b!sa didapat kapnn itu Kedje
ruh langl t dan bumi, dan se- jekan dan Ketjotjcknn dapat
gala bendn aka n subur dan idjalankan dcngan s~mpurnat
makm ur. ~:rena nu semua ada sifat dad* " a tuur Wet jang berk uasa di-

116 117



seluruh alam. Siapa berlaku
menurut itu wet dari Kebe res
an, akan dapat keselamata n dan
ketenteraman, dan jang siapa
melanggar, akan mengal '1mi ke
kalutan dan gonljangan hebat
jang mendatangkan kedukaan
tidak ada babisnja.
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